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ABSTRAK 

Sinar matahari memiliki kandungan sinar ultraviolet (UV) 

yang dapat mengakibatkan rusaknya struktur kulit. Pancaran sinar 

UV juga dapat menjadi sumber radikal bebas yang berakibat 

terjadinya penuaan kulit dan merubah warna kulit menjadi lebih 

gelap. Sinar UV terbagi menjadi tiga yaitu UV A, UV B, dan UV 

C. Sinar UV yang berpotensi mengakibatkan kerusakan kulit 

adalah UV A dan UV B, sedangkan UV C tidak berdampak buruk 

karena sinar ini tertahan oleh lapisan ozon sehingga tidak dapat 

masuk kedalam bumi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

potensi ekstrak daun jambu kristal (Psidium guajava L. ‘Kristal’) 

dengan uji antioksidan menggunakan metode DPPH dan uji SPF 

secara in vitro. Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi 

dengan pelarut etanol 96%, kemudian dilakukan fraksinasi dengan 

pelarut yang berbeda kepolarannya yaitu n-heksana, etil asetat, dan 

etanol-air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

daun jambu kristal memiliki aktivitas antioksidan paling kuat 

diantara fraksi lainnya . Nilai IC50 dari esktrak etanol yaitu 19,346 

µg/mL, fraksi n-heksana 177,420 µg/mL, fraksi etil asetat 23,465 

µg/mL, dan fraksi etanol-air 29,346 µg/mL. Hasil pengujian 

aktivitas tabir surya diperoleh bahwa nilai SPF UV B tertinggi 

terdapat pada ekstrak etanol dengan konsentrasi 250 ppm yaitu 

12,609.  

Kata kunci: Ekstrak etanol daun jambu kristal (Psidium guajava 

L. ‘Kristal’), Fraksinasi, Antioksidan, SPF, UV B.  
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TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam 

penulisan disertasi ini adalah pedoman transliterasi yang 

merupakan hasil Keputasan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 

Meteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Di bawah ini daftar 

huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.  

1. Konsonan  

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa  ES (dengan ث

titik diatas) 

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan ح

titik dibawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د 

 Żal Ż Zet (dengan ذ 

titik diatas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س 

 Sya SY Es dan Ye ش 

 Ṣa Ṣ Es (dengan ص 

titik dibawah) 

 Ḍat Ḍ De (dengan ض 

titik dibawah) 
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 Ṭa Ṭ Te (dengan ط

titik dibawah) 

 Ẓa Ẓ Zet (dengan ظ

titik dibawah) 

 Ain ‘ Apostrof‘ ع

terbalik 

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل 

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و 

 Ha H Ha ه 

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya 

tanpa diberi tanda apapun. Jika hamzah (ء) terletak di 

tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).  

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal 

rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah A A ا  

 Kasrah I I اِ

 Dammah U U ا  
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ا ي  

ya 

Ai A dan I 

 Fathah dan ا و  

wau 

Iu A dan U 

 

Contoh: 

 kaifa : ك ي ف  

ل    haula : ه و 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat atau huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, 

yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan ىا ىى  

alif atau ya 

ā a dan garis 

diatas 

 Kasrah dan ىِي

ya 

ī i dan garis 

dibawah 

 Dammah ى و

dan wau 

ū u dan garis 

di atas 

 

Contoh: 

ات    māta : م 

ى م   ramā : ر 

 qīla : قِي ل  
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و   ت  ي م   : yamūtu 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta 

marbūṭah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah [t], sedangkan ta 

marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. Jika pada kata yang berakhir 

dengan ta diikuti oleh kata yang menggunakan kata 

sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  

ف ال  ة  الا ط  ض  و   raudah al-aṭfāl : ر 

دِي ن ة  الف ضِي ل ة    al-madīnah al-fāḍīlah : الم 

مِة    al-hikmah :  الحِك 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd, dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

بَّن ا   rabbanā : ر 

ي ن ا   najjainā : ن جَّ

ق    al-haqq : الح 

ج    al-hajj : الح 

م    nu’ ‘ima : ن ع ِ

و  ع د    : ‘aduwwun 
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Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului 

oleh huruf berharakat kasrah, maka ditransliterasi seperti 

huruf maddah. Contoh: 

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : ع لِي  

بِي    Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : ع ر 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf ال (alif lam ma’arifah). Dalam 

pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti 

bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

Contohnya:  

س    al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  الشَّم 

ل ة لز   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزَّ

 al-falsafah : الف ل س ف ة 

 al-bilādu : البلِا د  

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof 

(’) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, tidak 
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dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contohnya:  

ر   ن  ت ا م  و   : ta’murūna 

 ’al-nau : الن وء  

ء    syai’un : ش و 

ت    umirtu : ا مِر 

8. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam 

bahasa Indonesia 

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasi 

adalah kata, istilah, atau kalimat yang belum dibabukan 

dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau kalimat yang 

sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa 

Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di 

atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’ān), sunnah, 

hadis, khusus, dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari suatu rangkaian teks Arab, maka 

mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān  

Al-Sunnah qabl al-tadwīn  

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 
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9. Lafz al- Jalālah (الله ) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf 

jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf 

ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 dīnullāh : دِي ن  الل ِ 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan 

kepada lafz al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh: 

 ِ ةِ الل  م  ح   hum fī raḥmatillāh : ه م  فِي  ر 

10. Huruf Kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf 

kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf 

tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI). Huruf kapital, misalnya, digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 

sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi 
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yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis 

dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, 

dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl  

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata 

mubārakan  

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān  

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs  

Abū Naṣr al-Farābī  

Al-Gazālī  

Al-Munqiż min al-Ḍalā 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

World Health Organization (WHO) dan International 

Labour Organization (ILO) melaporkan bahwa terdapat 1,6 

miliar orang dengan usia kerja 15 tahun ke atas yang bekerja 

diluar ruangan pasti terpapar radiasi ultraviolet matahari. Pada 

tahun 2019, tercatat bahwa hampir 19.000 jiwa di 183 negara 

meninggal dunia karena terkena kanker kulit akibat bekerja di 

bawah sinar matahari. Secara global, paparan yang disebabkan 

radiasi sinar ultraviolet menjadi risiko kematian tertinggi karena 

mengakibatkan terkena kanker. Peningkatan angka kematian 

kanker kulir karena paparan sinar ultraviolet antara tahun 2000 

dan 2019 meningkat hampir dua kali lipat (WHO, 2023). 

Kanker kulit adalah jenis kanker yang umum terjadi di 

Indonesia. Salah satu jenisnya yaitu kanker melanoma, kanker 

ini berada pada peringkat ke-23 di Indonesia. Melanoma 

merupakan kanker kulit berbahaya yang dapat mengakibatkan 

kematian (Fauziyyah et al., 2023). 

Kulit merupakan salah satu bagian tubuh manusia yang 

paling sering terkena paparan sinar matahari. Sinar matahari 

memiliki kandungan sinar ultraviolet (UV) yang dapat 

mengakibatkan rusaknya struktur-struktur kulit (Romanhole et 
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al., 2020). Meskipun demikian, sinar ultraviolet juga memberi 

manfaat yaitu dapat membunuh bakteri dan mensintesis vitamin 

D. Sinar ultraviolet terbagi menjadi tiga yaitu sinar UV A, UV 

B, dan UV C. Sinar UV C tidak memiliki dampak buruk bagi 

kesehatan kulit, karena sinar ini tertahan oleh lapisan ozon 

sehingga tidak dapat masuk kedalam bumi, panjang gelombang 

sinar UV C adalah 100-280 nm. Sedangkan sinar UV A dan UV 

B dapat masuk ke dalam bumi sehingga berpotensi 

menyebabkan kerusakan kulit. Panjang gelombang yang 

dimiliki sinar UV A adalah 320-400 nm, sedangkan UV B yaitu 

290-320 nm. Kulit sebenarnya sudah memiliki pertahanan 

sendiri untuk menghindari dampak buruk sinar UV A dan UV 

B, yaitu dengan cara penebalan sel tanduk dan keluarnya 

keringat. Walaupun mempunyai pertahanan sendiri, kulit tetap 

membutuhkan bantuan perlindungan yaitu dengan penggunaan 

tabir surya. Hal ini karena apabila kulit terpapar sinar UV A dan 

B dalam jangka waktu yang lama akan mengakibatkan 

melemahnya sistem ketahanan kulit sehingga akan 

mengakibatkan kerusakan kulit (Amsiyah & Mardiyanti, 2021).  

Kerugian bagi kesehatan kulit yang disebabkan oleh sinar 

UV terbagi menjadi tiga, yaitu pada siang hari dapat membakar 

kulit yang berakibat kulit menjadi kemerahan, apabila sudah 

dingin kulit menjadi gelap akibat terbakar. Kedua, dapat 

menyebabkan kulit menjadi kusam dan keriput. Hal ini terjadi 

karena jika terkena paparan sinar UV setiap hari akan membuat 
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jaringan kolagen dan kelenjar minyak rusak sehingga tidak 

terjadi pelembapan kulit dan regenerasi kulit. Ketiga, dapat 

menyebabkan kanker kulit (Isfardiyana & Safitri, 2014). Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penggunaan tabir surya untuk 

melindungi kulit dari paparan sinar UV. Penggunaan tabir surya 

dilakukan secara rutin dapat mencegah terjadinya penyakit yang 

disebabkan oleh paparan sinar ultraviolet berlebih, sebab akan 

menghalangi penetrasi sinar UV yang masuk kedalam kulit 

(Mbangan et al., 2014). 

Tabir surya terbagi menjadi dua jenis, yaitu tabir surya 

kimia dan tabir surya fisik. Tabir surya fisik bekerja dengan cara 

membentuk lapisan perlindungan diatas permukaan kulit 

sehingga memantulkan radiasi sinar UV, sedangkan tabir surya 

kimia bekerja dengan menyerap sinar UV yang kemudian 

dirubah menjadi energi panas (Rauf et al., 2017). Tabir surya 

kimia mengandung bahan-bahan kimia seperti avobenzone, 

dioxybenzone, octocrylene, dan oxybenzone, sedangkan tabir 

surya fisik mengandung bahan mineral yaitu zink oksida (ZnO) 

dan titanium oksida (TiO2) (Hailun et al., 2021). Kelebihan tabir 

surya kimia adalah mudah diperoleh dan memiliki banyak 

pilihan, sehingga dapat dipilih sesuai kebutuhan para pengguna. 

Akan tetapi, tabir surya kimia masih mempunyai kemungkinan 

untuk dapat menyerap sinar UV kedalam kulit hal ini 

disebabkan karena kandungan bahan kimia yang dapat bereaksi 

dengan kulit. Penggunaan bahan kimia secara terus menerus 
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dapat mengakibatkan terjadinya gangguan hormon, iritasi kulit 

dengan rasa terbakar dan menyebabkan alergi. Tabir surya fisik 

dinilai lebih aman dibandingkan tabir surya kimia, tetapi 

kekurangan tabir surya fisik adalah menimbulkan white cast 

sehingga menimbulkan rasa tidak nyaman pada saat digunakan 

(Purwaningsih et al., 2015). Upaya yang dilakukan untuk 

menghilangkan efek white cast yang ada pada tabir surya fisik 

adalah mengubah ukuran ZnO dan TiO2 menjadi berukuran 

nanopartikel, tetapi upaya ini justru menimbulkan bahaya 

lainnya yaitu nanopartikel masih dapat diserap oleh kulit 

teritama kulit yang sedang rusak atau mengalami peradangan 

dan mengakibatkan efek samping toksik pada sel kulit 

(Taufikurohmah et al., 2019). 

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan, inovasi dalam 

pembuatan tabir surya terus dilakukan, saat ini penggunaan 

bahan alam sebagai tabir surya sedang marak dimanfaatkan. 

Penggunaan bahan alam sebagai bahan aktif pembuatan tabir 

surya dipilih karena tidak merangsang terjadinya alergi dan 

untuk mengurangi risiko kerusakan terhadap kulit (Susanti et 

al., 2020). Akan tetapi, tanaman yang dapat digunakan untuk 

pembuatan tabir surya harus memiliki nilai SPF (Sun Protection 

Factor) yang cukup agar dapat melindungi kulit dari paparan 

sinar UV. Keefektifan kinerja tabir surya dapat dilihat 

berdasarkan nilai SPF, apabila semakin tinggi nilai SPF maka 

semakin baik pula untuk melindungi kulit, begitupun 
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sebaliknya. Nilai SPF 2-4 dikategorikan proteksi SPF minimal, 

4-6 (sedang), 6-8 (ekstra), 8-15 (maksimal), ≥15 (ultra) 

(Widyawati et al., 2019).  

Pancaran sinar UV matahari juga dapat menjadi sumber 

radikal bebas yang mengakibatkan terjadinya penuaan kulit dan 

mengubah warna kulit menjadi kecoklatan sebab adanya 

peningkatan enzim tirosinase pensintesa pigmen melanin 

(Santosa & Harmita, 2020). Radikal bebas adalah suatu atom 

yang mempunyai elektron tidak berpasangan pada kulit 

terluarnya. Oleh karena itu, diperlukan antioksidan untuk 

melindungi kulit dari paparan sinar UV yang mampu 

menyebabkan terbentuknya radikal bebas. Antioksidan 

merupakan suatu molekul yang dapat menghambat terjadinya 

oksidasi dari molekul lain. Proses penghambatan terbentuknya 

radikal bebas oleh antioksidan yaitu dengan cara mendonorkan 

satu elektronnya kepada radikal bebas sehingga radikal bebas 

menjadi lebih stabil (Theafelicia & Wulan, 2023). Antioksidan 

dapat diperoleh dari dua sumber, yaitu sintetik dan alami. Akan 

tetapi, penggunaan antioksidan sintetik sudah mulai dikurangi 

penggunaannya karena bersifat karsinogenik yaitu dapat 

memicu terjadinya kanker. Bahan-bahan yang biasa digunakan 

untuk antioksidan sintetik adalah butylated hydroxytoluen 

(BHT), butylated hydroxyanisole (BHA), dan 

terthbuthylhydroxy quinone (TBHQ) (Djapiala et al., 2013). 

Alternatif yang dilakukan untuk menggantikan antioksidan 
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sintetik yaitu dengan menggunakan antioksidan alami. 

Antioksidan alami diperoleh dari senyawa-senyawa yang 

berada di bahan alam. Keefektifan antioksidan dari suatu 

tumbuhan dilihat berdasarkan nilai IC50 nya, semakin kecil nilai 

IC50 maka semakin kuat aktivitas antioksidan yang terkandung 

(Asjur et al., 2023).  

Tumbuhan yang dapat dimanfaatkan untuk pembuatan 

tabir surya dan antioksidan harus memiliki kandungan senyawa 

dengan cincin aromatik, contohnya seperti golongan fenolik 

terutama flavonoid (Tefi, 2023). Salah satu contoh tumbuhan 

yang banyak dimanfaatkan untuk pembuatan tabir surya dan 

antioksidan adalah jambu biji (Psidium guajava L.). Pada daun 

jambu biji (Psidium guajava L.) terdapat banyak kandungan 

flavonoid. Menurut Sembiring et al (2020), daun jambu biji 

mempunyai kandungan senyawa kimia terutama flavonoid, 

terpenoid, triterpenoid, dan tanin. Berdasarkan penelitian, 

meskipun telah banyak yang melakukan penelitian 

menggunakan jenis jambu biji, tetapi pengujian jambu kristal 

masih jarang dilakukan. Melihat potensi dari jenis jambu biji 

lainnya membuat peneliti tertarik menguji potensi antioksidan 

dan SPF (Sun Protection Factor) ekstrak serta fraksi dari daun 

jambu kristal (Psidium guajava L. ‘Kristal’) secara in vitro. 

Seluruh jenis tumbuhan yang ada di bumi ini diciptakan oleh 

Tuhan agar dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk 
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dikembangkan menjadi bermacam-macam hal, sebagaimana 

dijelaskan dalam Q.S Asy-Syu’ara:7. 

هَا مِنْ كُلِ  زَوْجٍ كَريِْ  )۷( نَا فِي ْ بَ ت ْ
 اوََلََْ يَ رَوْا اِلََ الَْْرْضِ كَمْ انَْْۢ

Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, 

berapakah banyaknya Kami tumbuhkan di bumi berbagai 

macam tumbuh-tumbuhan yang baik?” 

Tafsir ayat ini menerangkan bahwa manusia diarahkan 

untuk mengarahkan pandangan hingga batas kemampuannya 

memandang sampai mencakup seantoro bumi, dengan aneka 

tanah dan tubuhannya, serta aneka keajaiban yang terhampar 

pada tumbuh-tumbuhannya. Setiap tumbuhan memiliki manfaat 

yang dapat terlihat kapan saja, bagi siapa yang ingin 

menggunakan matanya. Tumbuhan yang baik, paling tidak 

adalah tumbuhan yang subur dan bermanfaat (Shihab, 2002). 

Berdasarkan ayat tersebut, dapat diketahui bahwa banyak 

sekali tumbuh-tumbuhan di bumi ini yang memiliki banyak 

manfaat. Salah satu cara untuk dapat memanfaatkan tumbuhan 

tersebut adalah dengan mempelajari tentang senyawa kimia 

yang terkandung di dalamnya. Daun jambu kristal merupakan 

salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai 

pengujian, hal ini karena di dalam daun jambu biji mempunyai 

kandungan senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, 

tanin, dan saponin (Handarni et al., 2020).  



8 
 

 
 

Hasil penelitian Syarif (2017), menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol daun jambu biji putih (Psidium guajava L.) 

memiliki potensi sebagai bahan pembuatan tabir surya dengan 

nilai SPF yaitu 104,24 kategori proteksi ultra pada konsentrasi 

250 ppm. Selain daunnya, buah jambu biji juga bisa 

dimanfaatkan untuk bahan aktif pembuatan tabir surya karena 

mengandung senyawa flavonoid. Hal ini dibuktikan dari 

penelitian Furi et al (2019), yang membandingkan potensi 

pembuatan tabir surya dari daging jambu biji merah dan putih 

yang diekstrak menggunakan etanol. Berdasarkan hasil 

penelitian, nilai SPF ekstrak etanol daging jambu biji merah 

dengan konsentrasi 250 ppm yaitu 8,220 kategori proteksi 

maksimal, sedangkan ekstrak etanol daging jambu biji putih 

dengan konsentrasi 250 ppm adalah 8,945 kategori proteksi 

maksimal. Dilanjutkan dari penelitian Bintarti (2019), yang 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun jambu biji mempunyai 

efektivitas antioksidan kategori kuat dengan nilai IC50 sebesar 

42,06 µg/mL. Didukung oleh penelitian Sari et al (2021), yang 

membuktikan ekstrak etanol daun jambu biji (Psidium guajava 

L.) memiliki nilai IC50 sebesar 1,17 µg/mL, nilai IC50 diperoleh 

berdasarkan regresi linear antara %inhibisi dengan konsentrasi. 

Salah satu metode ekstraksi yang dapat digunakan untuk 

memperoleh ekstrak dari bahan alam adalah maserasi. Metode 

maserasi merupakan proses perendaman sampel menggunakan 

pelarut organik yang sesekali diaduk dan disimpan pada suhu 
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ruang (Handayani & Nurcahyanti, 2015). Maserasi merupakan 

contoh ekstraksi dingin karena prosesnya tidak menggunakan 

suhu tinggi, metode ini cocok digunakan untuk mengekstrak 

bahan alam yang tidak tahan terhadap panas (Pratiwi, 2017). 

Menurut Nurhasnawati et al (2017), keuntungan menggunakan 

metode maserasi adalah tidak menggunakan suhu panas 

sehingga senyawa pada bahan alam tidak terurai dan metode 

ekstraksi dingin memungkinkan lebih banyak senyawa yang 

dapat terekstrak walaupun terdapat senyawa-senyawa yang 

mempunyai kelarutan terbatas pada suhu ruang. Proses 

ekstraksi dilakukan untuk memisahkan senyawa-senyawa target 

yang terkandung pada sampel menggunakan bantuan pelarut.  

Pelarut organik yang banyak digunakan untuk proses 

maserasi adalah etanol. Etanol dipilih karena mampu 

mengekstrak senyawa dengan rentang polaritas yang luas, 

mulai dari senyawa polar hingga non polar dan tidak bersifat 

toksik (Muthmainnah, 2017). Ekstraksi menggunakan etanol 

dapat lebih banyak mengekstrak senyawa metabolit sekunder, 

hal ini dibuktikan oleh hasil penelitian Febryana (2020), yang 

menunjukkan bahwa uji fitokimia metabolit sekunder daun 

jambu biji ungu (Psidium guajava L.) lebih banyak terdapat 

pada ekstrak etanol dibandingkan ekstrak metanol. Pada ekstrak 

etanol terdapat senyawa flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, dan 

triterpenoid, sedangkan pada ekstrak metanol hanya terdapat 

senyawa flavonoid, tanin, dan saponin. Didukung oleh 
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penelitian Rina et al (2019), hasil uji fitokimia dari ekstrak 

etanol daun jambu biji (Psidium guajava L.) positif 

mengandung senyawa saponin, terpenoid, flavonoid, tanin, dan 

alkaloid. Sedangkan pelarut metanol tidak dipilih karena hanya 

dapat mengekstrak sedikit senyawa metabolit sekunder, hal ini 

dibuktikan oleh penelitian Handayani et al (2017), yang 

menunjukkan bahwa hasil uji fitokimia ekstrak metanol daun 

jambu mawar (Syzygium jambos Alston) hanya terdapat 

senyawa flavonoid, fenol, dan tanin.  

Untuk mengetahui golongan metabolit sekunder yang 

berperan aktif dalam antioksidan dan SPF dilakukan fraksinasi. 

Fraksinasi merupakan metode pemisahan campuran 

menggunakan dua pelarut yang berbeda kepolarannya. 

Pemisahan senyawa-senyawa metabolit sekunder yang 

berperan aktif dipisahkan berdasarkan kepolarannya. Pelarut 

yang digunakan untuk fraksinasi adalah n-heksana, etil asetat, 

dan etanol-air, karena ketiga pelarut tersebut mempunyai 

tingkat kepolaran yang berbeda (Larasati et al., 2023). Pelarut 

yang digunakan akan menarik senyawa-senyawa metabolit 

sekunder yang sesuai dengan kepolarannya. N-heksana 

merupakan pelarut non polar, senyawa yang akan ditarik 

contohnya seperti steroid dan terpenoid. Etil asetat dan etanol 

merupakan pelarut semi polar, senyawa yang akan ditarik 

adalah aglikon flavonoid, alkaloid, dan polifenol. Sedangkan air 

adalah pelarut polar, senyawa yang akan ditarik yaitu glikosida 
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flavonoid dan tanin (Astuti et al., 2024). Hasil penelitian 

Misfadhila et al (2020) menunjukkan bahwa senyawa metabolit 

sekunder hasil fraksinasi dari ekstrak daun belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbii L) akan terpisah sesuai dengan 

kepolarannya. Hasil fraksi n-heksana tidak terdeteksi senyawa 

apapun, sedangkan hasil fraksi etil asetat terdapat senyawa 

alkaloid, flavonoid, fenol dan tanin. Sementara itu, hasil fraksi 

air terdapat senyawa alkaloid, saponin, fenol dan tanin. 

Didukung oleh penelitian (Rachman, 2022) hasil fraksinasi 

ekstrak daun kersen (Muntingia calabura) membuktikan bahwa 

senyawa metabolit sekunder akan terpisah sesuai kepolarannya. 

Senyawa yang terdapat pada fraksi n-heksana yaitu triterpenoid. 

Pada fraksi etil asetat terdapat senyawa flavonoid dan tanin. 

Sedangkan pada fraksi air terdapat senyawa flavonoid, alkaloid, 

saponin dan tanin.  

Berdasarkan hasil ekstraksi dan fraksinasi yang dilakukan 

akan diketahui potensi daun jambu kristal sebagai antioksidan 

dan nilai SPF (Sun Protection Factor) nya. Antioksidan 

merupakan senyawa yang dapat menghambat berkembangnya 

pembentukan radikal bebas (Wulandari, 2021). Pengujian 

antioksidan dilakukan menggunakan metode DPPH (1,1-

diphenyl-2-picrylhydrazyl). Pengujian metode DPPH dilakukan 

dengan melihat perubahan warna yang terjadi, yang semula 

larutan berwarna ungu pekat akan berubah menjadi kuning 

pucat sebab adanya aktivitas sampel yang mengandung 
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antioksidan sehingga mampu menangkal radikal bebas 

(Damanis et al., 2020). Berdasarkan perubahan warna yang 

terjadi, dilakukan uji kualitatif menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis untuk mengetahui aktivitas antioksidan (Yuhernita & 

Juniarti, 2011). Metode DPPH dipilih karena metode 

pengukurannya sederhana, cepat dan tidak membutuhkan 

banyak reagen (Matheos et al., 2014). Sedangkan pengujian 

nilai SPF (Sun Protection Factor) dilakukan secara in vitro 

menggunakan metode spektrofotometer UV-Vis. Metode ini 

dipilih karena merupakan metode yang cepat, akurat dan mudah 

untuk dilakukan (Yulianti et al., 2015). SPF (Sun Protection 

Factor) adalah indikator universal untuk menjelaskan tentang 

keefektifan dari zat atau produk yang bersifat UV protektor, 

apabila semakin tinggi nilai SPF pada tabir surya maka 

kemampuan untuk melindungi kulit dari paparan sinar matahari 

semakin besar (Widyawati et al., 2019). 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa metabolit sekunder yang terkandung pada ekstrak dan 

fraksi n-heksana, etil asetat, etanol-air dari daun jambu 

kristal? 

2. Berapa nilai IC50 pada ekstrak dan fraksi n-heksana, etil 

asetat, etanol-air dari daun jambu kristal? 

3. Berapa nilai SPF tertinggi pada ekstrak dan fraksi n-

heksana, etil asetat, etanol-air dari daun jambu kristal? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui metabolit sekunder yang terkandung pada 

ekstrak dan fraksi n-heksana, etil asetat, etanol-air dari daun 

jambu kristal. 

2. Menghitung nilai IC50 pada ekstrak dan fraksi n-heksana, 

etil asetat, etanol-air dari daun jambu kristal. 

3. Menghitung nilai SPF tertinggi pada ekstrak dan fraksi n-

heksana, etil asetat, etanol-air dari daun jambu kristal 

D. Manfaat Penelitian  

1. Diketahui kemampuan antioksidan dan potensi tabir surya 

dari ekstrak dan fraksi daun jambu kristal. 

2. Sebagai suatu inovasi terbarukan untuk pembuatan 

antioksidan dan tabir surya serta menjadi referensi 

penelitian mendatang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Daun Jambu Kristal (Psidium guajava L. ‘Kristal’) 

Klasifikasi tanaman jambu kristal yaitu sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae (tumbuhan) 

Sub kingdom : Tracheobionta  

Super devisi : Spermatophyta  

Devisi   : Magnoliphyta  

Kelas  : Magnoliopsida  

Sub kelas  : Rosidae 

Ordo   : Myrtales 

Famili  : Mirtaceae 

Genus   : Psidium 

Spesies  : Psidium guajava L. 

    (Damayanti, 2016) 

 

Gambar 2.1 Tanaman Jambu Kristal (Psidium guajava L. 

'Kristal') 
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Jambu kristal pertama kali dikenalkan di Indonesia 

pada tahun 1998 oleh misi teknik taiwan. Tanaman jambu 

kristal merupakan mutasi dari jambu bangkok. Jambu 

kristal ditemukan oleh XI-Yao Lai dan Jiang-Ming Dong 

pada tahun 1991, mereka adalah petani yang berasal dari 

Yanvhao District, Kaohsiung, Taiwan. Kelebihan jambu 

kristal dibandingkan jenis jambu biji lainnya adalah 

memiliki jumlah biji yang sedikit dan daging buahnya 

renyah. Jambu kristal pertama kali dikembangkan di daerah 

Mojokerto, Jawa Timur. Tiga negara penghasil jambu 

kristal terbanyak di dunia adalah Brazil, USA dan Tiongkok 

dengan produksi 24, 10 dan 3 juta ton pertahunnya (Rustani 

& Susanto, 2019). 

Jambu kristal merupakan salah satu varietas dari 

jambu biji. Hasil penelitian Azlina Harahap & Situmorang 

(2021) menunjukkan bahwa di dalam buah jambu kristal 

memiliki kandungan beberapa senyawa, diantaranya adalah 

flavonoid, alkaloid, fenolik, steroid, terpenoid, dan tanin. 

Kandungan flavonoid pada jambu kristal dapat menjadikan 

jambu kristal berpotensi sebagai bahan pembuatan tabir 

surya dan antioksidan. Buah jambu kristal juga memiliki 

kandungan vitamin C, vitamin A, omega 3, omega 6, 

polifenol, asam lemak tak jenuh, serat pangan dan 

karotenoid. Vitamin C merupakan salah satu gizi yang 

menjadi sumber aktioksidan atau dapat mengurangi 
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pertumbuhan radikal bebas yang dapat merusak jaringan 

tubuh. Sedangkan pada daun jambu kristal terdapat 

kandungan senyawa flavonoid seperti apigenin, quercetin 

dan motin, tetapi senyawa yang paling banyak terkandung 

adalah quercetin (Mayadewi & Sukewijaya, 2019). Selain 

itu, jambu kristal juga dapat dimanfaatkan sebagai minyak 

atsiri karena mempunyai kandungan senyawa volatile dan 

memiliki aroma khas. 

2. Pelarut 

Pelarut merupakan zat yang digunakan untuk 

melarutkan zat-zat lain. keberhasilan untuk mengambil 

suatu senyawa dari sampel sangat dipengaruhi dari 

pemilihan jenis pelarut yang digunakan. Pelarut yang baik 

digunakan harus memiliki toksisitas yang rendah, mampu 

mengekstraksi komponen senyawa dengan cepat, dapat 

menguap pada suhu rendah dan tidak menyebabkan ekstrak 

teroksidasi (Tiwari et al., 2017). Pemilihan pelarut harus 

disesuaikan dengan senyawa target yang akan diambil dari 

sampel, hal ini karena akan berpengaruh terhadap hasil 

ekstrak yang didapatkan. Beberapa faktor yang menjadi 

pertimbangan ketika pemilihan pelarut adalah selektivitas, 

ekonomis, mudah bekerja, keamanan dan ramah 

lingkungan (Ikhlas, 2013).  

Berdasarkan kepolarannya pelarut terbagi menjadi 

tiga golongan yaitu (Noviyanty, 2022): 
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a. Pelarut polar  

Pelarut polar merupakan senyawa yang mempunyai 

rumus umum ROH. Contoh dari pelarut polar adalah 

etanol, metanol, air dan asam asetat. Pelarut polar 

merupakan pelarut yang bersifat universal karena dapat 

mengambil senyawa target yang bersifat polar dan juga 

yang memiliki tingkat kepolaran lebih rendah.  

b. Pelarut semi polar  

Pelarut semi polar merupakan pelarut yang tidak 

memiliki ikatan O-H. Tingkat kepolarannya lebih rendah 

dibandingkan pelarut polar. Contoh dari pelarut semi polar 

adalah etil asetat, diklormeton dan aseton. Pelarut semi 

polar biasanya digunakan untuk mengambil senyawa-

senyawa yang bersifat semi polar.  

c. Pelarut non polar 

Pelarut non polar adalah senyawa yang tidak dapat 

larut dalam air dan mempunyai konstanta dielektrik 

rendah. Contoh dari pelarut non polar yaitu n-heksana, 

benzene dan kloroform. Penggunaan pelarut ini biasanya 

untuk mengambil senyawa-senyawa yang tidak dapat larut 

dalam pelarut polar.  

Untuk mengetahui lebih baik terkait tingkat kepolaran 

suatu pelarut dapat dilihat berdasarkan nilai konstanta 
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dielektriknya, apabila semakin besar nilai konstanta maka 

pelarut tersebut bersifat semakin polar dan sebaliknya. Nilai 

konstanta dari pelarut polar, semi polar, dan non polar 

disajikan pada tabel 2.1 (Ariyani et al., 2008). 

Tabel 2.1 Nilai konstanta dielektrik pelarut (Ariyani et al., 2008) 

Pelarut Konstanta Dielektrik 

Etanol 24,3 

Metanol 33,6 

Air 80,4 

Asam asetat 6,2 

Etil asetat 6,02 

Diklormetan 9,1 

Aseton 20,70 

N-heksana 1,89 

Benzene 2,27 

Kloroform 4,8 

 

Pada penelitian ini pelarut yang digunakan adalah air, etanol, etil 

asetat dan n-heksana.  

1) Air  

Rumus molekul dari air adalah H2O. Air merupakan 

pelarut universal yang sering digunakan untuk proses 

ekstraksi. Flavonoid yang tidak mempunyai aktivitas 

signifikan terhadap antimikroba dapat larut dalam air dan 
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senyawa fenolik yang memiliki aktivitas antioksidan juga 

dapat larut dalam air (Tiwari et al., 2017). 

2) Etanol 

Etanol merupakan salah satu jenis pelarut organik yang 

sering digunakan untuk proses ekstraksi. Rumus molekul 

etanol yaitu C2H6O. Pemilihan etanol pada penelitian ini 

karena lebih selektif, dapat mencegah pertumbuhan bakteri 

dan jamur serta nilai absorbsinya baik. Etanol kerap 

digunakan sebagai pelarut untuk ekstraksi karena ini mudah 

didapatkan, memiliki tingkat ekstraksi yang tinggi dan hasil 

ekstraksinya lebih kental. Pelarut etanol mempunyai sifat 

dapat menembus bahan dinding sel sehingga dapat 

melakukan difusi sel serta menarik senyawa bioaktif lebih 

cepat (Prayitno & Rahim, 2020).  

3) Etil asetat  

Etil asetat merupakan pelarut semi polar, penggunaan 

pelarut ini dilakukan untuk mengambil senyawa-senyawa 

yang bersifat semi polar. Rumus molekul etil asetat adalah 

C4H8O2. Senyawa yang biasanya dapat diambil 

menggunakan pelarut etil asetat adalah golongan flavonoid, 

saponin, polifenol, tannin, alkaloid dan triterpenoid. Etil 

asetat adalah pelarut yang memiliki toksisitas rendah, mudah 

diuapkan dan tidak higroskopis (Sarianggari, 2017). 

4) N-heksana  
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N-heksana memiliki nama lain metil n-butil metan, 

kaproil hidrida. Rumus molekulnya adalah C6H14. N-

heksana merupakan pelarut tidak polar sehingga sering 

digunakan untuk mengambil senyawa-senyawa yang 

bersifat tidak polar dalam proses ekstraksi. N-heksana 

memiliki ikatan tunggal dan bersifat kovalen sehingga 

sering dipakai sebagai pelarut inert pada reaksi organik 

(Azkiyah, 2013).  

3. Quercetin  

Quercetin adalah golongan flavonoid yang paling banyak, 

jumlah quercetin dan glikosida berkisar 60-7-% dari flavonoid. 

Nama kimia quercetin adalah 1-(3,3-Dihydroxy-phenyl)-3,5,7-

trihydroxy-4H-1-benzopryan-4-one, berat molekulnya yaitu 

sebesar 302,2 dan tergolong senyawa polar tetapi kelarutannya 

dalam air rendah, quercetin lebih mudah larut dalam alkohol 

serta pelarut organik. Di alam biasanya quercetin berada dalam 

bentuk glikosida yaitu quercetin 3-rutinoside (rutin), quercetin 

3-glikosida (isoquercetin), quercetin 3-rhamnoside (quersitrin) 

dan glikosida quersetin. Bentuk quercetian adalah serbuk hablur 

berwarna kuning pucat hingga kuning kehijauan pucat (Azhari, 

2015). 

Quercetin biasa dimanfaatkan untuk antioksidan, 

antiinflamasi, antikanker, menurunkan tekanan darah dan 

hepatoprotektor. Quercetin dapat menjadi antioksidan karena 

mempunyai gugus hidroksi yang mampu mendonorkan atom 
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hidrogen kepada senyawa radikal bebas dan dapat menstabilkan 

senyawa oksigen relatif. Quercetin mempunyai bioavailabilitas 

yang rendah karena kemampuan penyerapannya terbatas dan 

proses eliminasi yang begitu cepat (Cahyani, 2017).  

 

Gambar 2.2 Struktur Quercetin 

4. Ekstraksi  

Ekstraksi adalah proses penyarian zat-zat aktif yang 

berasal dari bahan alam. Ekstraksi umumnya dilakukan pada 

suhu yang mendekati titik didih dari pelarut yang digunakan. 

Berdasarkan ada atau tidaknya proses pemanasan, metode 

ekstraksi terbagi menjadi dua yaitu ekstraksi panas dan dingin. 

Metode ekstraksi dingin diantaranya adalah maserasi dan 

perkolasi. Sedangkan metode ekstraksi panas yaitu refluks dan 

soxhletasi. Prosedur metode maserasi dan perkolasi hampir 

sama karena dilakukan dengan cara merendam sampel pada 

suhu ruang, akan tetapi metode ini memiliki perbedaan yaitu 

jika maserasi dilakukan dengan cara merendam sampel selama 

beberapa hari kemudian disaring dan dilakukan remaserasi, 

sedangkan perkolasi dilakukan dengan cara merendam sampel 
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menggunakan pelarut, pelarut tersebut dialirkan secara terus 

menerus hingga warna pelarut tetap bening. Metode refluks dan 

soxhletasi dilakukan pemanasan sesuai dengan suhu pelarut 

yang digunakan. Penggunaan metode ini lebih susah 

dibandingkan metode ekstraksi dingin karena memerlukan alat 

yang lebih banyak. Selain itu, metode ini dapat merusak 

kandungan senyawa-senyawa pada sampel yang tidak tahan 

terhadap panas (Syarif, 2017).  

Tujuan dari proses ekstraksi yaitu untuk memisahkan 

senyawa-senyawa yang terkandung pada bahan alam tersebut 

dengan menggunakan pelarut yang mampu untuk memisahkan 

senyawa tersebut. Hasil yang didapat dari proses ekstraksi 

adalah ekstrak. Metode ekstraksi yang digunakan pada 

panelitian ini adalah maserasi dan fraksinasi. 

a. Maserasi  

Maserasi merupakan proses pengekstrakan 

simplisia menggunakan pelarut dengan beberapa kali 

pengadukan yang dibiarkan pada suhu ruang. Tujuan dari 

maserasi adalah untuk mengambil senyawa-senyawa yang 

terkandung pada simplisia yang tidak tahan pemanasan 

ataupun yang tahan pemanasan. Secara teknologi maserasi 

termasuk ekstraksi dengan prinsip metode pencapaian 

konsentrasi pada keseimbangan (Istiqomah, 2013). 

Maserasi berasal dari bahasa latin macerare yang artinya 

merendam. Maserasi merupakan metode ekstraksi yang 
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paling sederhana, hal ini karena hanya dilakukan dengan 

cara merendam serbuk sampel menggunakan pelarut 

kemudian didiamkan selama beberapa hari. Pelarut yang 

biasanya digunakan adalah air, etanol ataupun etanol-air. 

Meskipun metode ini dilakukan dengan cara yang 

sederhana, tetapi memiliki kekurangan yaitu prosesnya 

membutuhkan waktu lama dan penyarian kurang efektif. 

Selama proses maserasi harus sesekali dilakukan 

pengadukan, hal ini bertujuan untuk meratakan konsentrasi 

larutan dengan sampel. Metode maserasi lebih cocok 

digunakan untuk mengekstrak bahan alam karena 

menggunakan suhu dingin sehingga tidak akan merusak 

senyawa yang terkandung pada sampel (Pratiwi, 2017) 

b. Fraksinasi  

Prinsip proses fraksinasi yaitu mengambil senyawa 

yang terkandung pada ekstrak menggunakan dua pelarut 

berbeda kepolarannya. Pelarut yang biasanya digunakan 

untuk proses ini adalah etanol-air, etil asesat dan n-

heksana. Kepolaran pelarut yang digunakan terdiri dari 

polar, semi polar dan non polar. Senyawa-senyawa target 

yang ingin dipisahkan akan larut berdasarkan kepolaran 

pelarutnya. Ekstrak awal adalah campuran dari beberapa 

senyawa, oleh karena itu pemisahan ekstrak awal 

dipisahkan dalam fraksi yang mempunyai polaritas dan 

ukuran molekul yang sama (Cahyani, 2018). 
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Fraksinasi menggunakan metode ekstraksi cair-cair 

dilakukan dengan menggunakan corong pisang. Ekstrak 

kasar dimasukkan ke dalam corong pisah kemudian 

ditambahkan pelarut berdasarkan urutan kepolarannya. 

Pemisahan senyawa target yang akan diambil dilakukan 

dengan menggojog-gojog corong pisah. Ekstraksi cair-cair 

digunakan ketika pemisahan campuran tidak dapat 

dilakukan dengan cara destilasi. Pelarut yang digunakan 

untuk proses ekstraksi cair-cair harus memenuhi beberapa 

kriteria, antara lain: 

1) Memiliki kemampuan tinggi untuk melarutkan 

komponen senyawa terlarut di dalam campuran 

2) Memiliki kemampuan tinggi untuk diambil 

kembali 

3) Tidak dapat bereaksi dengan senyawa yang akan 

diambil 

4) Pelarut dan sampel yang akan diekstraksi harus 

tidak mudah bercampur 

5) Tidak beracun, tidak mudah terbakar dan relatif 

murah harganya  

(Martunus & Helwani, 2007) 

5. Metabolit sekunder  

Pada tumbuhan terdapat dua jenis metabolit, yaitu primer 

dan sekunder. Metabolit primer berfungsi untuk proses 

fotosintesis dan respirasi, sedangkan metabolit sekunder 
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berfungsi untuk pertahanan tumbuhan. Metabolit sekunder 

tidak berperan langsung pada proses pertumbuhan, 

perkembangan, dan reproduksi (Nabillah & Chatri, 2024). 

Senyawa metabolit sekunder hanya diproduksi dengan jumlah 

yang sedikit dan tidak terus-menerus untuk pertahanan diri. 

Struktur senyawa metabolit sekunder bersifat kompleks dan 

sulit untuk disintesis (Tando, 2018). Senyawa-senyawa yang 

tergolong metaboli sekunder diantaranya adalah flavonoid, 

tanin, alkaloid, saponin, dan terpenoid. Untuk mengetahui 

kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada 

tumbuhan dapat dilakukan dengan cara skrining (Nabillah & 

Chatri, 2024). Skrining metabolit sekunder yang dilakukan 

pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui kandungan senyawa 

flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, streroid, triterpenoid, dan 

fenolik pada sampel.  

a. Flavonoid  

Flavonoid merupakan senyawa metabolit sekunder 

yang banyak terdapat pada tumbuhan. Flavonoid masuk ke 

dalam golongan senyawa polifenol, yang bersifat polar. 

Struktur senyawa flavonoid terdiri dari 15 atom karbon, 

dengan dua cincin benzen yang terikat pada rantai propana 

sehingga membentuk susunan C6-C3-C6 (Noer et al., 

2018). Flavonoid adalah golongan senyawa yang memiliki 

berat molekul rendah berbasis inti 2-fenil-kromon, yang 

diperoleh dari biosintesis dari turunan asam asetat atau 
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fenilalanin menggunakan jalur asam shikimat (Arifin & 

Ibrahim, 2018). Senyawa flavonoid dapat menjadi 

antioksidan dengan cara mendonorkan atom hidrogennya. 

Selain itu, flavonoid juga dapat menjadi antibakteri 

melalui proses penghambatan sintesis dinding sel bakteri 

(Permatasari, 2021).  

 

Gambar 2.3 Struktur dasar Flavonoid  

b. Saponin  

Saponin merupakan senyawa glikosida kompleks 

yang terdiri dari suatu senyawa hasil kondensasi gula 

dengan senyawa hidroksilorganik yang ketika dihidrolisis 

akan menghasilkan gula dan non gula. Saponin banyak 

ditemukan pada tumbuhan dan tergolong kedalam 

senyawa yang rumit serta memiliki berat molekul yang 

besar. Saponin sering juga disebut sebagai surfaktan alami 

hal ini karena molekul saponin mengandung bagian 

hidrofobik, yaitu tersusun dari kerangka triterpenoid serta 

bagian hidrofilik yang terdiri dari satu atau lebih rantai 
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oligosakarida dan melekat pada aglikon (Bintoro et al., 

2017).  

 

Gambar 2.4 Struktur Saponin  

c. Tanin 

Tanin merupakan senyawa golongan polifenol yang 

banyak dijumpai pada tanaman. Pada golongan polifenol, 

tanin merupakan senyawa yang memiliki berat molekul 

sangat besar yaitu lebih dari 1000 g/mol. Struktur umum 

senyawa tanin terdiri dari cincin benzena (C6) yang 

berikatan dengan gugus hidroksil (-OH) (Noer et al., 

2018). Senyawa tanin terbagi menjadi dua yaitu tanin 

terkondensasi dan yang mudah terhidrolisis. Tanin 

terkondensasi adalah polimer senyawa flavonoid yang 

memiliki ikatan karbon-karbon berupa gallocathecin dan 

cathecin. Sedangkan tanin yang mudah terhidrolisis 

merupakan polimer gallic dan ellagic acid yang berikatan 

ester dengan molekul gula (Hidayah, 2016).  
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Gambar 2.5 Struktur Tanin  

d. Alkaloid  

Alkaloid merupakan golongan senyawa organik 

yang banyak ditemukan di alam. Senyawa alkaloid bersifat 

basa dan mempunyai paling sedikit satu atom nitrogen, 

pada sebagian besar atom nitrogen merupakan bagian dari 

cincin heterosiklik (Rahmawati, 2015). Secara biosintesis, 

alkaloid merupakan turunan dari asam amino. Alkaloid 

mulanya berasal dari kata “alkalin” artinya basa yang larut 

dalam air (Apriyani, 2021). Senyawa alkaloid adalah 

senyawa tanpa warna, bersifat optis aktif, kebanyakan 

berbentuk kristal dan hanya sedikit yang berupa cairan 

(Khotimah, 2016). Alkaloid disebut bersifat optis aktif 

karena pada struktur terdapat atom karbon (C) yang 

mengikat empat gugus berbeda (Suryelita, 2016).  
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Gambar 2.6 Struktur Alkaloid (Quinoline)  

e. Steroid  

Steroid adalah senyawa golongan lipid yang 

diturunkan dari senyawa jenuh yaitu 

siklopentanoperhidrofenantrena. Struktur senyawa ini 

mempunyai inti dengan tiga cincin sikloheksana dan satu 

cincin siklopentana yang terdapat pada ujung cincin 

sikloheksana tersebut (Anam, 2015). Senyawa streroid 

terdiri dari isoprene dari rantau panjang hidrokarbon yang 

mengakibatkan senyawa ini bersifat non polar. Beberapa 

senyawa steroid ada yang memiliki gugus -OH biasanya 

disebut dengan sterol, senyawa inilah yang bersifat polar. 

Pengujian golongan senyawa steroid dapat dilakukan 

menggunakan reagen Liebermann-Burchard yang 

menghasilkan warna biru hijau (Sholikhah, 2016). 
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Gambar 2.7 Struktur inti Steroid  

f. Triterpenoid  

Triterpenoid adalah metabolit sekunder golongan 

besar senyawa terpenoid yang mempunyai kerangka 

karbon tersusun dari enam satuan isoprena serta secara 

biosintesis diturunkan dari hidrokarbon C30 asiklik yaitu 

skualena (Khowas, 2021). Senyawa triterpenoid memiliki 

struktur siklik yang kebanyakan berupa aldehid, alkohol, 

atau sama karboksilat. Senyawa ini banyak ditemukan 

pada tumbuhan berbiji dan sebagai glikosida. Pengujian 

golongan triterpenoid dibuktikan dengan terbentuknya 

cincin kecoklatan pada saat ditambahkan pereaksi 

Liebermann-Burchard (Sholikhah, 2016).  

 

Gambar 2.8 Struktur Triterpenoid 
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g. Fenolik  

Senyawa fenolik merupakan metabolit sekunder dari 

suatu tanaman dengan berkombinasi antara mono dan 

polisakarida yang berikatan oleh satu atau lebih gugus 

fenolik. Senyawa fenolik adalah senyawa aromatik, 

strukturnya diturunkan dari benzena (Mahardani & 

Yuanita, 2021). Senyawa fenolik lebih mudah larut dalam 

air karena umumnya akan berikatan dengan gula sebagai 

glikosida (Apriyani, 2021). Senyawa induk dari fenolik 

adalah fenol. Senyawa fenol merupakan senyawa yang 

mempunyai satu atau lebih gugus hidroksil (OH) yang 

terikat langsung pada cincin aromatik (Prasiddha et al., 

2016).  

 

Gambar 2.9 Struktur Fenol  

6. Metode Pengujian Antioksidan 

Antioksidan merupakan senyawa yang mampu 

menunda atau mencegah terjadinya reaksi antioksidasi radikal 

bebas pada oksidasi lipid. Antioksidan mampu menetralkan 

radikal bebas dengan cara mendonorkan elektron tanpa harus 
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menganggu fungsinya. Antioksidan disebut juga sebagai 

elektron donor atau reduktor. Senyawa antioksidan dapat 

menghambat berkembangnya radikal oksidasi dengan cara 

mencegah pembentukan radikal bebas (Wulandari, 2021). 

Radikal bebas merupakan suatu molekul atau atom yang 

mempunyai satu atau lebih pasangan elektron bebas pada garis 

orbital terluas. Reaktifitas radikal bebas yang tinggi dapat 

bereaksi dengan DNA, protein, lipid dan karbohidrat yang 

menyebabkan perubahan fungsi sel dan struktur.  

Antioksidan dapat bersumber dari antioksidan alami 

dan antioksidan sintesis. Antioksidan alami dapat berasal dari 

Vitamin A, E dan C, senyawa fenolik dan polifenolik seperti 

golongan flavonoid. Sedangkan antioksidan sintesi dapat 

dibuat dengan bahan seperti butil hidroksil toluene (BHT), 

tert-butil hidroksil quinon (TBHQ), butil hidroksil anisol 

(BHA) dan propil galat (Agustina, 2020). Mekanisme 

penghambatan oksidasi yang dilakukan oleh antioksidan 

dapat berupa empat macam mekanisme reaksi yaitu melalui 

pelepasan elektron dari antioksidan ke radikal bebas, adisi 

lemak ke dalam cincin aromatik pada antioksidan, pelepasan 

hidrogen dari antioksidan ke radikal bebas dan pembentukan 

senyawa kompleks antara cincin aromatik dengan lemak dari 

antioksidan (Khairunnisa, 2017).  

Beberapa metode pengujian antioksidan yang dapat 

dilakukan yaitu sebagai berikut: 
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a. DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) 

Metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) 

merupakan salah satu metode pengukuran antioksidan 

yang sederhana, cepat serta tidak membutuhkan banyak 

reagen. Hasil pengukuran antioksidan dengan metode 

DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) menunjukkan 

kemampuan antioksidan secara umum bukan berdasarkan 

jenis radikal yang dapat dihambat (Matheos et al., 2014). 

Prinsip metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) 

yaitu melihat perubahan warna yang terjadi, dimana 

semula larutan berwarna ungu pekat menjadi kuning pucat 

karena adanya aktivitas sampel yang mengandung 

antioksidan sehingga mampu menangkap radikal bebas. 

Perubahan warna yang semakin pudar dapat dilakukan 

dengan uji kualitatif menggunakan spektrofotometer UV-

Vis dan dinilai absorbansinya. Absorbansi yang baik untuk 

larutan DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) yaitu jika 

kurang dari satu. Pengukuran tinggi rendahnya aktivitas 

antioksidan dilihat berdasarkan nilai IC50. Semakin kecil 

nilai IC50 menunjukkan bahwa semakin tinggi aktivitas 

antioksidan pada sampel (Yuhernita & Juniarti, 2011).  

b. FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power)  

Metode FRAP merupakan salah satu metode 

pengujian antioksidan yang terdapat pada tumbuhan. 

Prinsip metode ini adalah terjadi reaksi reduksi analog 
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ferroin.  Reaksi reduksi berlangsung dalam suasana asam 

terhadap senyawa kompleks Fe3+ yang semula berwarna 

kuning kemudian berubah menjadi senyawa kompleks 

Fe2+ berwarna hijau kebiruan, perubahan warna ini terjadi 

karena antioksidan mendonorkan elektronnya. Proses 

pengujian menggunakan metode FRAP berlangsung 

secara singkat, olehkarena itu hasil dapat diperoleh secara 

cepat. Hasil serapan senyawa kompleks yang terbentuk 

diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada 

panjang gelombang maksimal 700 nm. Mekanisme kerja 

dari metode FRAP yaitu menginaktivasi adanya radikal 

bebas dengan cara transfer elektron. Rentang konsentrasi 

standar pengujian menggunakan metode ini disesuaikan 

dengan reaktivitas daya reduksi setiap standar terhadap 

Fe3+ yang umumnya berbeda-beda serta berdasarkan batas 

nilai serapan minimun dan maksimum dari sampel yang 

terbaca secara akurat dan presisi oleh spektrofotometer 

UV-Vis (Maesaroh, 2018). 

c. FIC (Ferrous Ion Chelating)  

Metode FIC merupakan metode dengan reaksi kelat 

atau pembentukan senyawa kompleks. Rentang 

konsentrasi standar untuk reaktivitas daya kelat setiap 

standar terhadap Fe3+ biasanya berbeda-beda dan harus 

disesuaikan oleh nilai batas serapan minimum serta 

maksimum dari hasil pengujain sampel yang terbaca 
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secara akurat dan presisi pada spektrofotometer. Metode 

FIC melakukan pengukuran suatu kemampuan senyawa 

antioksidan dilakukan yang bersaing dengan ferrozine dan 

membentuk kelat dengan ion besi. Suatu ekstrak sampel 

yang mempunyai kemampuan chelating logam dapat 

menangkan ion besi sebelum pembentukan kompleks. 

Bahan alam yang dapat dilakukan pengujian antioksidan 

menggunakan metode FIC haruslah memiliki kandungan 

senyawa fenol dan flavonoid, hal ini karena kedua 

senyawa tersebut dapat mengkelat logam Fe3+. 

Pengkelatan adalah proses pengikatan logam besi dengan 

ligan yang mengikatnya pada dua atau lebih posisi ikatan 

(Afgatiani et al., 2020). 

d. ABTS (2,2-azinobis-3-etilbenzotiazolin-6-sulfonat) 

Prinsip pengujian antioksidan menggunakan metode 

ABTS adalah mengetahui kemampuan antioksidan untuk 

dapat menstabilkan radikal bebas yang dilihat dari 

perubahan warna. Radikal kation ABTS+ yang semula 

berwarna biru kehijauan akan tereduksi oleh antioksidan 

sehingga membentuk non radikal yang tidak berwarna. 

Pengukuran kemampuan antioksidan untuk dapat 

mereduksi ABTS diukur menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis pada panjang gelombang 734 nm (Theafelicia & 

Wulan, 2023). ABTS merupakan radikal yang atom 

pusatnya adalah nitrogen dan mempunyai karakteristik 
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warna biru kehijauan. Proses produksi ABTS dilakukan 

melalui oksidasi kalium persulfat (K2S2O8) sebelum 

penambahan antioksidan (Saputri et al., 2020). Kelebihan 

menggunakan metode ABTS dibandingkan metode-

metode lainnya yaitu dapat bekerja pada rentang pH yang 

tidak terbatas, reaksi berlangsung secara cepat, dan bisa 

digunakan untuk sistem air dan organik. Akan tetapi, 

metode ini juga memiliki kekurangan yaitu sangat sensitif 

terhadap cahaya dan membutuhkan waktu inkubasi yang 

lama (Theafelicia & Wulan, 2023).  

e. TBA (Thiobarbituric Acid)  

Metode TBA merupakan salah satu metode pengujian 

antioksidan yang berbasis lemak. Pengujian menggunakan 

metode TBA dilakukan dengan cara mengukur absorbansi 

dari senyawa kompleks yang terbentuk dari adanya reaksi 

antara TBA dan asam melanodialdehid (MDA), 

pengukuran dilakukan menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis pada panjang gelombang 530 nm. Senyawa 

kompleks yang terbentuk menghasilkan warna merah 

muda. Metode TBA merupakan lanjutan dari metode FIC, 

pada metode FIC dilakukan pengukuran jumlah peroksida 

pada tahap awal peroksida lipid, kemudia pada metode 

TBA dilakukan pengukuran peroksida pada tahap kedua 

peroksida lipid dan radikal bebas setelah terjadi oksidasi 

peroksida. Metode TBA memiliki kekurangan yaitu hanya 



37 
 

 
 

dapat menunjukkan persen penghambatan peroksida, 

metode ini tidak dapat menunjukkan konsentrasi yang 

paling efektif dari variasi konsentrasi sampel yang diujikan 

(Mau, 2021). 

7. Sun Protection Factor (SPF) 

Efektifitas tabir surya untuk melindungi kulit dari 

paparan sinar ultraviolet ditunjukkan berdasarkan nilai SPF 

(Sun Protection Factor). Semakin tinggi nilai SPF, maka 

semakin efektif untuk melindungi kulit dari paparan sinar 

ultraviolet (Wiraningtyas et al., 2019). SPF merupakan jumlah 

energi yang dibutuhkan untuk dapat mencapai MED (Minimal 

Erythema Dose) pada kulit yang terlindungi oleh pemakaian 

tabir surya, dengan jumlah energi UV yang di butuhkan untuk 

mencapai MED pada kulit yang tidak menggunakan tabir 

surya. MED merupakan jangka waktu terendah dari sinar UV 

yang diperlukan untuk terjadi proses erythema (Sari & 

Fitrianingsih, 2020). Nilai SPF dapat diukur menggunakan 

metode secara in vitro. Metode in vitro terbagi menjadi dua 

tipe, yang pertama yaitu mengukur nilai serapan UV melalui 

lapisan produk tabir surya pada media perantara, contohnya 

seperti biomembran dan plat kuarsa. Tipe kedua adalah 

menentukan karakteristik serapan dari tabir surya dengan cara 

menganalisis larutan hasil pengenceran dari sampel tabir 

surya (Nugroho et al., 2022).  
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Perhitungan nilai SPF dilakukan menggunakan 

persamaan 2.1. 

        SPF = ∑ [ EE(λ) x320
290  I(λ)x Abs] x CF             (2.1)                         

Tabel 2.2 Kategori proteksi nilai SPF (Widyawati et al., 2019) 

Nilai SPF Kategori Proteksi SPF 

2-4 Minimal 

4-6 Sedang 

6-8 Ekstra 

8-15 Maksimal 

≥15 Ultra 

 

8. Spektrofotometer UV-Vis 

Spektrofotometer UV-Vis adalah salah satu jenis 

spektroskopi yang sering digunakan pada analisis kimia dan 

biologi. Penggunaan spektrofotometer ini didasarkan dengan 

adanya interaksi materi dengan radiasi elektromagnetik. 

Spektrofotometer merupakan alat yang terdiri dari 

spektrometer dan fotometer. Spektrometer akan menghasilkan 

sinar yang berasal dari spektrum pada panjang gelombang 

tertentu, sedangkan fotometer berfungsi untuk mengukur 

intensitas cahaya yang ditransmisikan dan diemisikan dari 

panjang gelombang (Syarif, 2017).  



39 
 

 
 

 

   Gambar 2.10 Prinsip kerja spektrofotometer (Firgiansyah, 2016) 

Prinsip kerja spektrofotometer UV-Vis yaitu adanya 

penyerapan cahaya pada panjang gelombang tertentu dari 

setiap sampel yang diujikan. Setiap sampel memiliki panjang 

gelombang khas yang berbeda-beda. Panjang gelombang 

dengan absorbansi tertinggi dipakai untuk mengukur sampel 

yang akan diujikan. Kadar zat berbanding lurus dengan 

banyaknya cahaya yang diabsorbsi (Helwandi, 2016). Cara 

kerja alat spektrofotometer yaitu cahaya yang datang adalah 

sinar polikromatis yang akan dilewatkan melalui 

monokromator sehingga berubah menjadi sinar 

monokromatis, sinar ini kemudian diteruskan melalui sel yang 

berisi sampel. Sebagian dari sinar ini akan merubah energi 

cahaya menjadi energi listrik yang berfungsi untuk 

memberikan sinyal pada detektor sehingga dapat 

menghasilkan nilai serapan (absorbansi) dari suatu sampel 

yang dianalisis (Miarti, 2022).  
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Penggunaan Spektrofotometer UV-Vis dapat digunakan 

untuk sampel berbentuk gas, larutan dan uap. Sampel 

berwarna yang akan dilakukan pengujian harus diubah 

menjadi larutan jernih terlebih dahulu. Terdapat beberapa 

syarat yang harus dipenuhi apabila ingin melakukan pengujian 

sampel larutan, yaitu: 

a. Pelarutan sampel dilakukan sampai homogen 

b. Pelarut yang digunakan tidak boleh memiliki struktur 

molekul berikatan rangkap terkonjugasi dan tidak boleh 

berwarna 

c. Memiliki kemurnian yang tinggi 

d. Tidak menyebabkan interaksi dengan senyawa molekul 

yang akan dianalisis 

(Abrasyi, 2022) 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini mengacu pada beberapa jurnal ilmiah dan 

skripsi yang sudah melakukan penelitian mengenai uji 

antioksidan dan Sun Protection Factor (SPF) ekstrak serta 

fraksi daun jambu kristal (Psidium guajava L. ‘Kristal’) secara 

in vitro.  

1. Syarif (2017) melakukan penelitian mengenai uji potensi 

tabir surya menggunakan ekstrak etanol daun jambu biji 

putih (Psidium guajava L.) Berdasarkan hasil pengujian, 
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pada konsentrasi 250 ppm merupakan konsentrasi yang 

memiliki nilai SPF terbaik yaitu 104,24 dengan kategori 

proteksi ultra.  

2. Furi et al (2019) melakukan penelitian uji aktivitas tabir 

surya dengan membandingkan daging buah jambu biji 

merah dan daging buah jambu biji putih. Berdasarkan 

pengujian, nilai SPF paling tinggi diperoleh dari 

konsentrasi 250 ppm yaitu pada daging jambu biji merah 

adalah 8,228 kategori proteksi maksimal dan daging jambu 

biji putih 8,945 kategori proteksi maksimal. Proses 

ektraksi pada penelitian ini dilakukan dengan metode 

maserasi menggunakan pelarut etanol. Hasil ekstrak dan 

rendemen daging jambu biji merah lebih sedikit 

dibandingkan daging jambu biji putih. Ekstrak yang 

diperoleh dari daging jambu biji merah sebanyak 14,1885g 

dan rendemen sebesar 15,765% sedangkan ekstrak daging 

jambu biji putih 16,345 g dengan rendemen 18,2%.  

3. Amsiyah & Mardiyanti (2021) melakukan penelitian 

mengenai perhitungan nilai Sun Protection Factor (SPF) 

dari ekstrak etanol daun jambu biji putih (Psidium guajava 

L.) dan ekstrak etanol daun jambu biji putih yang dijadikan 

sebagai lotion. Berdasarkan hasil pengujian, nilai SPF 

yang paling besar yaitu pada konsentrasi 250 ppm. Nilai 

SPF ekstrak etanol daun jambu biji putih (Psidium guajava 

L.) yaitu 15,17 kategori proteksi ultra. Sedangkan lotion 
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dari ekstrak etanol daun jambu biji putih menghasilkan 

nilai SPF sebesar 13,31 kategori proteksi maksimal.  

4. Salsabila et al (2021) melakukan penelitian tentang 

perhitungan nilai Sun Protection Factor (SPF) lotion yang 

terbuat dari ekstrak etanol daun jambu air (Syzygium 

aqueum). Pengambilan ekstrak daun jambu air dilakukan 

dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol. 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, nilai SPF yang 

diperoleh dari ekstrak daun jambu air pada konsentrasi 

1000 ppm yaitu 35,56 kategori proteksi ultra, sedangkan 

nilai SPF lotion ekstrak daun jambu air 1000 ppm adalah 

8,46 kategori proteksi maksimal.  

5. Bintarti (2019) melakukan penelitian mengenai 

kemampuan daun jambu biji (Psidium guajava L.) sebagai 

antioksidan. Pengujian ini dilakukan menggunakan 

metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl). Sampel 

daun jambu kristal dilakukan proses ekstraksi 

menggunakan etanol kemudian difraksinasi menggunakan 

n-heksana, etil asetat dan etanol air. Berdasarkan pengujian 

perbandingan pelarut, hasil IC50 aktivitas antioksidan 

paling baik diperoleh dari ekstrak etanol dan fraksi air. 

Nilai IC50 ekstrak etanol adalah 42,06 µg/ml dan fraksi 

etanol-air 49,4 µg/ml. Sedangkan nilai IC50 fraksi n-

heksana yaitu 58,15µg/ml dan fraksi etil asetat 51,60 

µg/ml.  
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6. Larasati et al (2023) juga melakukan uji aktivitas 

antioksidan dari hasil ekstrak etanol dan fraksinasi 

menggunakan tiga pelarut yang berbeda kepolarannya 

sama seperti penelitian Bintarti (2019). Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah kulit jambu biji 

Australia (Psidium guajava L.) Hasil ekstraksi 

menggunakan etanol difraksinasi menggunakan n-

heksana, etil asetat dan air kemudian diujikan 

menggunakan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-

picrylhydrazyl). Berdasarkan nilai IC50 yang diperoleh, 

fraksi air dari ekstrak adalah kulit jambu biji Australia 

(Psidium guajava L.) memiliki aktivitas antioksidan paling 

baik dengan nilai IC50 3,312 µg/ml. Nilai IC50 dari ekstrak 

etanol adalah 4,406 µg/ml sedangkan untuk fraksi n-

heksana yaitu 4,313 µg/ml dan fraksi etil asetat 3,812 

µg/ml.  

7. Tefi (2023) melakukan penelitian efektivitas daun jambu 

biji putih (Psidium guajava L.) sebagai antioksidan. Daun 

jambu biji putih diekstraksi menggunakan metode 

maserasi dengan pelarut etanol. Hasil ekstrak kemudian 

dilakukan pengujian menggunakan metode DPPH (1,1-

diphenyl-2-picrylhydrazyl). Berdasarkan pengujian yang 

telah dilakukan, nilai IC50 dari ekstrak daun jambu biji 

putih yaitu 45,58 µg/ml, hal ini menunjukkan bahwa 



44 
 

 
 

antioksidan dari daun jambu biji putih tergolong 

antioksidan yang kuat.  

8. Putri et al (2022) melakukan pengujian perbandingan 

efektivitas antioksidan dari ekstrak etanol dan krim body 

scrub ekstrak etanol dari daun jambu biji (Psidium guajava 

L.). Pengujian dilakukan dengan metode DPPH (1,1-

diphenyl-2-picrylhydrazyl). Berdasarkan pengujian yang 

dilakukan, krim body scrub dari ekstrak etanol 

menghasilkan nilai IC50 125,84 µg/ml, sedangkan ekstrak 

etanol yang tidak dijadikan body scrub nilai IC50 yaitu 

32,33 µg/ml.  

C. Hipotesis 

Pada penelitian ini, hipotesis yang diajukan yaitu terdapat 

kandungan senyawa flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, fenolik, 

steroid, triterpenoid pada ekstrak etanol, fraksi n-heksana, 

fraksi etil asetat serta fraksi etanol-air dari daun jambu kristal  

(Psidium guajava L. ‘Kristal’) sehingga memiliki potensi    

antioksidan dan Sun Protection Factor (SPF) sebagai tabir 

surya.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Adapun waktu pelaksanaan penelitian dimulai sejak 

tanggal 03 Oktober 2024 hingga 06 Desember 2024. Tempat 

penelitian yaitu di Laboratorium Kimia Dasar, Kimia Fisika dan 

Kimia Analitik Fakultas Sains dan Teknologi.  

B. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah 

spektrofotometer UV-Vis (Orion Aquamate 8000), oven 

(Memmert), timbangan analitik (AND HR-200), bejana 

maserasi, Beaker glass (Iwaki), batang pengaduk (Iwaki), 

spatula, rotary evaporator (IKA HB 10 Basic), blender 

(Philips), ayakan mesh no 60, gelas ukur (Pyrex), corong 

pisah (Pyrex), pipet tetes (Pyrex), corong (Iwaki), tabung 

reaksi (Pyrex), kaki tiga, kawat kasa, bunsen, Erlenmeyer 

(Iwaki), labu ukur (Iwaki), cawan porselin (Pyrex), 

desikator (Duran), botol vial.  

2. Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu daun 

jambu kristal, etanol 96% (Merck), etil asetat (Merck), 

aquadest (Merck), n-heksana (Merck), HCl pekat (Merck), 
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kertas saring, FeCl3 1% (Merck), asam asetat anhidrat 

(Merck), asam sulfat pekat (Merck), DPPH (1,1-diphenyl-2-

picrylhydrazyl) (Merck), quercetin (Merck), pereaksi 

dragendroff (Merck), pereaksi wagner (Merck), pereaksi 

mayer (Merck), plastik warpping, kloroform pekat (Merck), 

ammonia pekat (Merck), alumunium foil, pereaksi 

Liebermann-Burchard (Merck).  

C. Prosedur Kerja 

1. Preparasi Sampel  

Preparasi sampel dilakukan dengan cara mengambil 

daun jambu kristal secara acak pada pohonnya. Sampel 

daun jambu kristal diperoleh dari kampung jambu kristal 

Wates, Kecamatan Ngaliyan. Sampel daun jambu kristal 

dipisahkan dari tulang daunnya dan dipotong kecil-kecil, 

kemudian dicuci menggunakan akuades lalu di angin-

anginkan selama 2 hari. Setelah 2 hari, daun di blender agar 

menjadi serbuk kemudian diayak menggunakan ayakan 

mesh no.60 untuk memperoleh ukuran serbuk yang 

seragam. Pengeringan selanjutnya dilakukan dengan cara 

mengoven serbuk sampel pada suhu 60°C selama 24 jam 

(Agustina et al., 2018). 

2. Uji Kadar Air  

Metode yang digunakan untuk penentuan kadar air 

adalah gravimetri. Cawan porselin kosong dipanaskan 

dalam oven pada suhu 105°C selama 30 menit, kemudian 
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dimasukkan dalam desikator selama 15 menit lalu 

ditimbang. Sebanyak 5 g serbuk daun jambu kristal 

dimasukkan ke dalam cawan porselin yang sudah diketahui 

beratnya lalu di oven selama 30 menit. Setelah di oven, 

cawan porselin berisi sampel dimasukkan dalam desikator 

selama 15 menit dan ditimbang. Perlakuan yang sama 

dilakukan berulang kali hingga diperoleh bobot konstan 

(Fitriyah et al., 2022). Perhitungan kadar air dilakukan 

menggunakan persamaan 3.1. 

%Kadar air= 
[(Berat cawan+sampel awal)−(Berat cawan+sampel kering)]

[(Berat cawan+sampel awal)−(Berat cawan tanpa sampel)]
 x 100%   (3.1) 

3. Ekstraksi Sampel  

Metode yang digunakan untuk proses ekstraksi adalah 

maserasi. Maserasi dilakukan dengan cara menimbang 

serbuk daun jambu kristal sebanyak 250 g lalu dimasukkan 

ke dalam bejana maserasi, kemudian ditambahkan 1.000 

mL etanol 96%. Wadah maserasi ditutup rapat lalu 

didiamkan selama 3 hari dan diaduk setiap 12 jam sekali. 

Setelah 3 hari, dilakukan penyaringan untuk memisahkan 

filtrat dan residunya. Residu hasil penyaringan kembali 

direndam dengan etanol 96% sebanyak 750 mL, kemudian 

didiamkan selama 2 hari dan diaduk setiap 12 jam sekali. 

Filtrat yang diperoleh dari hasil maserasi 3 hari dan 2 hari 

digabungkan kemudian disaring kembali untuk 

memisahkan dari zat-zat pengotor. Filtrat hasil penyaringan 
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kemudian dievaporasi pada suhu 50°C untuk menguapkan 

pelarut sehingga diperoleh ekstrak kental daun jambu 

kristal (EJK) (Aponno et al., 2014). Perhitungan rendemen 

ekstrak dihitung menggunakan persamaan 3.2. 

    %Rendemen ekstrak= 
Berat ekstrak yang diperoleh

Berat sampel awal
 x 100%       (3.2) 

4. Fraksinasi  

Fraksinasi me$ru$pakan te$knik pe$misahan su$atu$ 

se$nyawa be$rdasarkan ke$polarannya. Prose$s fraksinasi 

dilaku$kan de$ngan me$tode$ e$kstraksi cair-cair me$nggu$nakan 

corong pisah. Pe$laru$t yang digu$nakan pada prose$s ini 

adalah pe$laru$t polar, se$mi polar dan non polar. Pe$laru$t polar 

yang digu$nakan adalah e$tanol-air (1:1), pe$laru$t se$mi polar 

adalah e$til ase$tat dan pe$laru$t non polar yaitu$ n-he$ksana. 

Prose$s pe$nambahan pe$laru$t saat fraksinasi diu$ru$tkan 

be$rdasarkan ke$polarannya.  

Se$banyak 15 g E$JK dilaru$tkan me$nggu$nakan 100 mL 

e$tanol 96% ke$mu$dian dimasu$kkan dalam corong pisah. 

Prose$s fraksinasi dilaku$kan se$cara be$rtahap de$ngan cara 

me$masu$kkan 100 mL pe$laru$t n-he$ksana se$banyak 14 kali 

ke$ dalam corong pisah ke$mu$dian dikocok dan didiamkan 

hingga me$mbe$ntu$k du$a lapisan. Lapisan atas me$ru$pakan n-

he$ksana se$dangkan lapisan bawah yaitu$ e$tanol. Lapisan 

yang be$risi n-he$ksana diambil, se$hingga yang te$rsisa di 



49 
 

 
 

corong pisah hanya e$tanol. Se$te$lah pe$laru$t n-he$ksana, 

ke$mu$dian dimasu$kkan 100 mL aku$ade$s dan 100 mL e$til 

ase$tat se$banyak 7 kali ke$ dalam corong pisah dan dikocok 

lalu$ didiamkan hingga te$rbe$ntu$k du$a lapisan. Lapisan atas 

adalah e$til ase$tat dan lapisan bawah yaitu$ e$tanol-air. 

Laru$tan yang be$risi e$til ase$tat diambil, se$hingga yang 

te$rsisa pada corong pisah adalah laru$tan e$tanol-air. E$kstrak 

hasil fraksinasi n-he$ksana (FNH) die$vaporasi pada 50°C, 

se$dangkan u$ntu$k e$kstrak hasil fraksi e$til ase$tat (FE$) dan 

fraksi e$tanol-air (FE$A) die$vaporasi pada su$hu$ 55°C. Prose$s 

e$vaporasi dilaku$kan de$ngan tu$ju$an me$ngu$apkan pe$laru$t 

se$hingga dipe$role$h e$kstrak FNH, FE$, dan FE$A ke$ntal 

(Rahmadani, 2021).  

5. Uji Fitokimia  

U$ji fitokimia me$ru$pakan pe$ngu$jian ku$alitatif yang 

be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i kandu$ngan se$nyawa yang 

te$rdapat pada sampe$l (Ulfa et al., 2022). Pe$ngu$jian 

fitokimia pada sampe$l dau$n jambu$ kristal be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$nge$tahu$i apakah pada sampe$l te$rse$bu$t te$rdapat 

kandu$ngan se$nyawa flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, 

ste$roid, trite$rpe$noid dan fe$nolik, se$hingga dapat 

dimanfaatkan u$ntu$k pe$mbu$atan tabir su$rya dan antioksidan. 

Sampe$l yang diu$jikan adalah e$kstrak hasil mase$rasi dan 

fraksinasi.  
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a. U$ji Kandu$ngan Flavonoid  

Se$banyak 1 mL sampe$l (E$JK, FNH, FE$, dan FE$A) 

dimasu$kkan dalam tabu$ng re$aksi lalu$ ditambahkan 0,1 g 

se$rbu$k Mg dan 5 te$te$s HCl pe$kat lalu$ di homoge$nkan 

(Fajriyani et al., 2022). Ke$mu$dian laru$tan pada tabu$ng 

re$aksi dipanaskan se$lama 10-15 me$nit dan diamati 

pe$ru$bahannya (Muthmainnah, 2017). Hasil positif 

me$ngandu$ng flavonoid ditu$nju$kkan de$ngan pe$ru$bahan 

laru$tan me$njadi be$rwarna me$rah atau$ ku$ning.  

b. U$ji Kandu$ngan Saponin  

Se$banyak 1 mL sampe$l (E$JK, FNH, FE$, dan FE$A) 

dimasu$kkan dalam tabu$ng re$aksi lalu$ ditambahkan 5 mL 

aku$ade$s hangat, ke$mu$dian laru$tan dikocok dan diamati 

bu$sa yang te$rbe$ntu$k. Apabila saat pe$ngocokan bu$sa tidak 

hilang (bu$ih yang stabil) se$lama 5 me$nit de$ngan tinggi 1-

10 cm maka me$nu$nju$kkan hasil positif adanya kandu$ngan 

saponin (Kirana et al., 2019). 

c. U$ji Kandu$ngan Tanin  

Se$banyak 1 mL sampe$l (E$JK, FNH, FE$, dan FE$A) 

dimasu$kkan dalam tabu$ng re$aksi dan ditambahkan 1 mL 

laru$tan Fe$Cl3 1% dan diamati pe$ru$bahannya. Apabila 

warna laru$tan be$ru$bah me$njadi be$rwarna hijau$ ke$hitaman 

maka me$nu$nju$kkan hasil positif adanya kandu$ngan tanin 

(Fajriyani et al., 2022). 
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d. U$ji Kandu$ngan Alkaloid  

Se$banyak 1 mL sampe$l (E$JK, FNH, FE$, dan FE$A) 

dimasu$kkan dalam tabu$ang re$aksi ke$mu$dian ditambahkan 

5 mL ammonia pe$kat, 5 mL kloroform pe$kat dan 10 te$te$s 

asam su$lfat pe$kat. Laru$tan dikocok dan didiamkan hingga 

me$mbe$ntu$k du$a lapisan, lapisan atas ke$mu$dian diambil 

dan dibagi ke$ dalam tiga tabu$ng re$aksi. Tabu$ng 1 

ditambahkan 3 te$te$s pe$re$aksi Drage$ndroff, tabu$ng 2 

ditambahkan 3 te$te$s pe$re$aksi Wagne$r, dan tabu$ng 3 

ditambahkan 3 te$te$s pe$re$aksi Maye$r. Hasil positif te$rdapat 

kandu$ngan alkaloid ditu$nju$kkan de$ngan te$rbe$ntu$knya 

e$ndapan, re$aksi de$ngan pe$re$aksi Drage$ndroff me$mbe$ntu$k 

e$ndapan me$rah jingga, re$aksi de$ngan pe$re$aksi Wagne$r 

me$mbe$ntu$k e$ndapan me$rah ke$coklatan dan re$aksi de$ngan 

pe$re$aksi Maye$r me$mbe$ntu$k e$ndapan pu$tih (Qurrota & 

Laily, 2011). 

e. U$ji Kandu$ngan Fe$nolik  

Se$banyak 1 mL sampe$l (E$JK, FNH, FE$, dan FE$A) 

dimasu$kkan dalam tabu$ng re$aksi ke$mu$dian ditambahkan 3 

te$te$s laru$tan Fe$Cl3 1% dan diamati pe$ru$bahannya. Apabila 

warna laru$tan be$ru$bah me$njadi be$rwarna hitam atau$ biru$ 

tu$a maka me$nu$nju$kkan hasil positif adanya kandu$ngan 

fe$nolik (Suwarna, 2020). 
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f. U$ji Kandu$ngan Ste$roid  

Se$banyak 1 mL sampe$l (E$JK, FNH, FE$, dan FE$A) 

dimasu$kkan dalam tabu$ng re$aksi, ke$mu$dian ditambahkam 

1 mL kloroform pe$kat, 5 te$te$s asam su$lfat pe$kat, dan 5 te$te$s 

asam ase$tat anhidrat ke$mu$dian diamati pe$ru$bahannya. 

Hasil positif me$ngandu$ng ste$roid ditandai de$ngan 

te$rbe$ntu$knya cincin be$rwarna biru$ atau$ hijau$ pada laru$tan 

(Larasati et al., 2023). 

g. U$ji Kandu$ngan Trite$rpe$noid  

Se$banyak 1 mL sampe$l (E$JK, FNH, FE$, dan FE$A) 

dimasu$kkan dalam tabu$ng re$aksi, ke$mu$dian ditambahkan 

10 te$te$s pe$re$aksi Lie$be$rmann-Bu$rchard dan diamati 

pe$ru$bahannya. Hasil positif me$ngandu$ng trite$rpe$noid 

ditandai de$ngan be$rbe$ntu$knya cincin me$rah atau$ coklat 

(Larasati et al., 2023). 

6. Uji Antioksidan 

U$ji aktivitas antioksidan dilaku$kan me$nggu$nakan 

me$tode$ DPPH (1,1-diphe$nyl-2-picrylhydrazyl). Me$tode$ 

DPPH adalah me$tode$ pe$ngu$ku$ran antioksidan yang paling 

se$de$rhana, ce$pat dan tidak me$mbu$tu$hkan banyak re$age$n.  

a. Pe$mbu$atan Laru$tan Indu$k DPPH  

Se$banyak 10 mg DPPH ditimbang ke$mu$dian 

dimasu$kkan dalam labu$ u$ku$r 100 mL yang te$lah ditu$tu$p 

de$ngan alu$mu$niu$m foil, ditambahkan e$tanol 96% hingga 

tanda batas dan dihomoge$nkan, se$hingga dipe$role$h laru$tan 
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DPPH 100 ppm. Laru$tan di inku$basi se$lama 30 me$nit pada 

su$hu$ 37°C lalu$ diu$ku$r absorbansinya me$nggu$nakan 

Spe$ktrofotome$te$r U$V-Vis pada panjang ge$lombang 400-

800 nm untuk memperoleh panjang gelombang maksimum 

(Larasati et al., 2023). 

b. Pe$mbu$atan Blanko  

Se$banyak 2 mL laru$tan DPPH 100 ppm dimasu$kkan 

ke$ dalam botol vial gelap, ke$mu$dian ditambahkan 3 mL 

e$tanol 96%. Laru$tan di inku$basi se$lama 30 me$nit pada 

su$hu$ 37°C lalu$ diu$ku$r absorbansinya me$nggu$nakan 

spe$ktrofotome$te$r UV-Vis pada panjang ge$lombang 

maksimu$n (Wulandari, 2021). 

c. Pe$mbu$atan Standar Qu$e$rce$tin  

Se$banyak 10 mg qu$e$rce$tin dimasu$kkan dalam labu$ 

u$ku$r 100 mL ke$mu$dian ditambahkan e$tanol 96% hingga 

tanda batas dan dihomoge$nkan, se$higga dipe$role$h laru$tan 

standar qu$e$rce$tin 100 ppm. Laru$tan indu$k 100 ppm 

die$nce$rkan me$njadi be$be$rapa variasi konse$ntrasi laru$tan 

yaitu$ 1, 2, 3, 4, dan 5 ppm, u$ntu$k me$mbu$at variasi 

konse$ntrasi laru$tan te$rse$bu$t diambil 0,25 ; 0,5 ; 0,75 ; 1 dan 

1,25 mL dari laru$tan konse$ntrasi 100 ppm, dimasu$kkan 

dalam labu$ u$ku$r 25 mL lalu$ ditambah e$tanol 96% hingga 

tanda batas dan dihomoge$nkan. Masing-masing variasi 

konse$ntrasi laru$tan diambil se$banyak 3 mL dan ditambah 

2 mL laru$tan DPPH 100 ppm, ke$mu$dian di inku$basi 
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se$lama 30 me$nit pada su$hu$ 37°C lalu$ diu$ku$r absorbansinya 

me$nggu$nakan spe$ktrofotome$te$r U$V-Vis pada panjang 

ge$lombang maksimu$m (Andriani & Murtisiwi, 2020). 

Pe$rhitu$ngan %inhibisi dihitu$ng me$nggu$nakan pe$rsamaan 

3.3, se$dangkan u$ntu$k me$nghitu$ng nilai IC50 dihitu$ng 

me$nggu$nakan pe$rsamaan 3.4.  

d. U$ji Aktivitas Antioksidan  

Se$banyak 10 mg sampe$l (E$JK, FE$, dan FE$A) 

dimasu$kkan dalam labu$ u$ku$r 100 mL, ke$mu$dian 

ditambahkan e$tanol 96% hingga tanda batas dan 

dihomoge$nkan, se$hingga dipe$role$h laru$tan de$ngan 

konse$ntrasi 100 ppm. Laru$tan indu$k 100 ppm die$nce$rkan 

me$njadi be$be$rapa variasi konse$ntrasi, u$ntu$k sampe$l E$JK 

dan FE$ yaitu$ 5, 10, 15, 20 dan 25 ppm, de$ngan cara 

me$ngambil 0,5 ; 1 ; 1,5 ; 2 dan 2,5 mL dari laru$tan indu$k 

100 ppm. Se$dangkan u$ntu$k sampe$l FE$A yaitu$ 10, 15, 20, 

25, dan 30 ppm, de$ngan cara me$ngambil 1 ; 1,5 ; 2 ; 2,5 

dan 3 mL dari laru$tan indu$k 100 ppm. Ke$mu$dian u$ntu$k 

sampe$l FNH ditimbang se$banyak 100 mg lalu$ dimasu$kkan 

ke$ dalam labu$ u$ku$r 100 mL dan ditambahkan e$tanol 96% 

hingga tanda batas dan dihomoge$nkan, se$hingga dipe$role$h 

laru$tan de$ngan konse$ntrasi 1000 ppm. Laru$tan ke$mu$dian 

die$nce$rkan me$njadi be$be$rapa variasi konse$ntrasi yaitu$ 50, 

100, 150, 200 dan 250 ppm, de$ngan cara me$ngambil 0,5 ; 

1 ; 1,5 ; 2 dan 2,5 mL dari laru$tan indu$k 1000 ppm. Laru$tan 
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dimasu$kkan dalam labu$ u$ku$r 10 mL dan ditambahkan 

e$tanol 96% hingga tanda batas lalu$ dihomoge$nkan 

(Nurhasnawati et al., 2017). 

Masing-masing variasi konse$ntrasi laru$tan diambil 

se$banyak 3 mL lalu$ ditambah 2 mL laru$tan DPPH 100 

ppm. Laru$tan di inku$basi se$lama 30 me$nit pada su$hu$ 37°C 

lalu$ diu$ku$r absorbansinya me$nggu$nakan spe$ktrofotome$te$r 

U$V-Vis pada panjang ge$lombang maksimu$m. E$fe$ktivitas 

sampe$l se$bagai antioksidan dilihat be$rdasarkan pe$nu$ru$nan 

DPPH. Nilai se$rapan DPPH se$be$lu$m dan se$su$dah 

pe$nambahan sampe$l dihitu$ng me$nggu$nakan pe$rse$n (%) 

inhibisi. Pe$rhitu$ngan dilaku$kan me$nggu$nakan pe$rsamaan 

3.3. 

               %Inhibisi = 
Abs blanko−Abs sampel

Abs blanko 
 x 100%             (3.3) 

Ke$te$rangan: 

Abs blanko : Absorbansi DPPH tidak me$ngandu$ng sampe$l 

Abs sampe$l : Absorbansi DPPH me$ngandu$ng sampe$l 

Ke$mu$dian dihitu$ng ke$e$fe$ktifan sampe$l se$bagai 

antioksidan me$lalu$i pe$rhitu$ngan harga Inhibition 

Conce$ntration 50% (IC50). Pe$rhitu$ngan dilaku$kan 

me$nggu$nakan pe$rsamaan 3.4. 

IC50 = ax + b  (3.4) 
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Ke$te$rangan:  

a : Absortifitas 

b : Te$bal ku$ve$t 

x : Konse$ntrasi  

7. Uji Aktivitas Sun Protection Factor (SPF)  

Pe$ngu$jian aktivitas tabir su$rya dilaku$kan 

me$nggu$nakan spe$ktrofotome$te$r U$V-Vis. Pe$ngu$ku$ran ini 

dilaku$kan u$ntu$k me$nge$tahu$i ke$mampu$an sampe$l dalam 

me$nangkal sinar u$ltraviole$t B.  Se$banyak 100 mg sampe$l 

(E$JK, FNH, FE$T, dan FE$A) dimasu$kkan dalam labu$ u$ku$r 

100 mL, ke$mu$dian ditambahkan e$tanol 96% hingga tanda 

batas dan dihomoge$nkan, se$hingga dipe$role$h laru$tan 

de$ngan konse$ntrasi 1000 ppm. Laru$tan indu$k 1000 ppm 

die$nce$rkan me$njadi be$be$rapa variasi konse$ntrasi yaitu$ 50, 

100, 150, 200, dan 250 ppm, de$ngan cara me$ngambil 0,5 ; 

1 ; 1,5 ; 2 dan 2,5 mL dari laru$tan indu$k 1000 ppm. Laru$tan 

dimasu$kkan dalam labu$ u$ku$r 10 mL dan ditambahkan 

e$tanol 96% hingga tanda batas lalu$ dihomoge$nkan. 

Se$lanju$tnya dilaku$kan pe$ngu$jian me$nggu$nakan 

spe$ktrofotome$te$r U$V-Vis pada panjang ge$lombang 290-320 

nm (Amsiyah & Mardiyanti, 2021). Nilai SPF U$V B 

dihitu$ng me$nggu$nakan pe$rsamaan 3.5. 

SPF = ∑ [ EE(λ) x320
290  I(λ)x Abs] x CF          (3.5) 
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Ke$te$rangan: 

E$E$ : Spe$ktru$m e$fe$k e$rite$mal 

I : Inte$nsitas spe$ktru$m sinar 

Abs : Absorbansi 

CF = Corre$ction Factor (nilai 10) 

Table$ 3.1 Nilai E$E$ x I pada panjang ge$lombang 290–320 nm 

(Nu$grahe$ni e$t al., 2021) 

Panjang gelombang (nm) EE x I 

290 0,0150 

295 0,0817 

300 0,2874 

305 0,3278 

310 0,1864 

315 0,0839 

320 0,0180 

Total 1 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Preparasi Sampel 

Sampe$l yang digu$nakan pada pe$ne$litian ini adalah dau$n 

jambu$ kristal. Sampe$l dipe$role$h dari kampung jambu kristal 

Wate$s, Ke$camatan Ngaliyan, Kota Se$marang. Tu$lang dau$n 

jambu$ kristal dipisahkan te$rle$bih dahu$lu$, ke$mu$dian dau$n dicu$ci 

me$nggu$nakan aku$ade$s agar kotoran yang me$ne$mpe$l pada dau$n 

akan hilang. Se$te$lah itu$, dau$n diangin-anginkan se$lama 2 hari 

dan di ble$nde$r hingga me$njadi se$rbu$k. Se$rbu$k dau$n yang 

dipe$role$h diayak me$nggu$nakan ayakan me$sh no.60 agar 

me$mpe$role$h u$ku$ran se$rbu$k yang se$garam, hal ini be$rtu$ju$an 

u$ntu$k me$mpe$rlu$as pe$rmu$kaan sampe$l dan te$rpe$cahnya dinding 

se$l agar se$nyawa aktif dapat te$re$kstraksi ole$h pe$laru$t se$cara 

optimal (Anggarain e$t al., 2022). Se$lanju$tnya sampe$l 

dike$ringkan ke$mbali me$nggu$nakan ove$n pada su$hu$ 60°C 

se$lama 24 jam. Sampe$l yang su$dah ke$ring be$rwarna hijau$ 

se$pe$rti yang dapat dilihat pada gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Sampe$l Dau$n Jambu$ Kristal 
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B. Uji Kadar Air 

Pe$ngu$jian kadar air pada sampe$l dilaku$kan u$ntu$k 

me$nge$tahu$i pe$rse$ntase$ kandu$ngan air dalam sampe$l. U$ji kadar 

air dilaku$kan kare$na kandu$ngan air yang te$rlalu$ banyak pada 

sampe$l akan be$rpe$ngaru$h te$rhadap hasil pe$ngu$jian. Pe$rse$ntase$ 

kadar air yang te$rdapat pada sampe$l se$baiknya ku$rang dari 

10%, apabila kandu$ngan air le$bih dari 10% dapat me$nye$babkan 

pe$rtu$mbu$han mikroba kare$na air adalah me$dia pe$rtu$mbu$han 

bakte$ri dan jamu$r yang dapat me$nye$babkan ke$ru$sakan 

se$nyawa-se$nyawa aktif pada sampe$l (Syamsu$l e$t al., 2020). 

Be$rdasarkan pe$ngu$jian yang dilaku$kan, kandu$ngan air yang 

te$rdapat pada sampe$l yaitu$ se$be$sar 7%.  

C. Ekstraksi Sampel 

Prose$s e$kstraksi dilaku$kan u$ntu$k me$misahkan 

kandu$ngan se$nyawa me$tabolit se$ku$nde$r dari campu$rannya 

de$ngan me$nggu$nakan pe$laru$t yang se$su$ai. Me$tode$ yang 

diaplikasikan u$ntu$k prose$s e$kstraksi adalah mase$rasi 

me$nggu$nakan pe$laru$t e$tanol 96%. Me$tode$ ini dipilih kare$na 

me$tode$nya se$de$rhana, tidak me$mbu$tu$hkan biaya mahal, tidak 

me$nggu$nakan su$hu$ tinggi se$hingga dapat me$nghindari 

ke$ru$sakan se$nyawa me$tabolit se$ku$nde$r yang tidak tahan 

te$rhadap su$hu$ te$rlalu$ panas, dan me$mu$ngkinkan banyak 

me$nge$kstrak se$nyawa walau$pu$n te$rdapat be$be$rapa se$nyawa 

yang me$mpu$nyai ke$laru$tan te$rbatas pada prose$s e$kstraksi di 

su$hu$ ru$ang (Candra e$t al., 2021). Pe$milihan e$tanol se$bagai 
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pe$laru$t dikare$nakan e$tanol me$ru$pakan pe$laru$t de$ngan tingkat 

toksisitas re$ndah, mampu$ me$narik se$nyawa aktif le$bih banyak 

dibanding pe$laru$t organik lainnya, me$miliki titik didih re$ndah 

se$hingga me$mbu$tu$hkan panas yang le$bih se$dikit u$ntu$k prose$s 

pe$me$katan (Hasanah & Novian, 2020). Mase$rasi dilaku$kan 

de$ngan cara me$re$ndam 250 g sampe$l de$ngan 1.000 mL e$tanol 

96% (1:4) se$lama 3x24 jam dan dilaku$kan pe$ngadu$kan se$tiap 

12 jam se$kali. Tu$ju$an dilaku$kan pe$ngadu$kan yaitu$ agar sampe$l 

dan pe$laru$t be$rcampu$r se$mpu$rna se$hingga se$nyawa-se$nyawa 

kimia yang te$rkandu$ng dalam sampe$l dapat te$re$kstrak. Prose$s 

e$kstraksi dilaku$kan se$cara be$ru$lang (re$mase$rasi) de$ngan 

me$nggu$nakan 750 mL e$tanol 96% (1:3) se$lama 2x 24 jam. 

Re$mase$rasi dilaku$kan u$ntu$k me$maksimalkan prose$s 

pe$nge$kstrakan se$nyawa me$tabolit yang te$rkandu$ng dalam 

sampe$l. Hasil mase$rasi dan re$mase$rasi disaring me$nggu$nakan 

ke$rtas saring u$ntu$k me$misahkan filtrat dan re$sidu$nya. Filtrat 

yang dipe$role$h ke$mu$dian diu$apkan me$nggu$nakan rotary 

e$vaporator pada su$hu$ 50°C dan ke$ce$patan 80 rpm. Prinsip ke$rja 

rotary e$vaporator adalah pe$misahan e$kstrak dari pe$laru$t de$ngan 

adanya pe$manasan se$rta pe$nu$ru$nan te$kanan pada siste$m, 

se$hingga pe$laru$t akan me$ngu$ap pada su$hu$ le$bih re$ndah dari titik 

didihnya (Rahmaniati e$t al., 2018). Pe$ngu$apan dilaku$kan u$ntu$k 

me$nghilangkan pe$laru$t se$hingga dipe$role$h e$kstrak ke$ntal.  
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Gambar 4.2 E$kstrak ke$ntal dau$n jambu$ kristal 

E$kstrak ke$ntal yang didapat me$miliki aroma khas dau$n 

jambu$ dan be$rwarna hijau$ tu$a. Massa e$kstrak ke$ntal yang 

dipe$role$h yaitu$ se$banyak 39,447 g de$ngan pe$rse$n re$nde$me$n 

se$be$sar 15,779%.  

D. Fraksinasi  

Me$tode$ yang digu$nakan u$ntu$k me$laku$kan fraksinasi 

pada e$kstrak ke$ntal adalah me$tode$ e$kstraksi cair-cair. Tu$ju$an 

dilaku$kan fraksinasi yaitu$ u$ntu$k me$misahkan se$nyawa-

se$nyawa me$tabolit se$ku$nde$r yang te$rkandu$ng dalam e$kstrak 

ke$ntal be$rdasarkan je$nis ke$polarannya (Le$stari e$t al., 2014). 

Prose$s fraksinasi me$nggu$nakan tiga pe$laru$t yang me$mpu$nyai 

tingkat ke$polaran be$rbe$da-be$da. Pe$laru$t non polar yang 

digu$nakan adalah n-he$ksana, pe$laru$t se$mi polar yaitu$ e$til ase$tat 

dan pe$laru$t polar adalah e$tanol-air (1:1) (Faqih e$t al., 2023). 

Pe$nambahan pe$laru$t saat fraksinasi diu$ru$tkan be$rdasarkan 

tingkat ke$polarannya.  

E$kstrak ke$ntal diambil se$banyak 15 g ke$mu$dian 

dilaru$tkan de$ngan 100 mL e$tanol 96% lalu$ ditambahkan laru$tan 

n-he$ksana dan dilaku$kan pe$nggocokan. Laru$tan n-he$ksana 
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ditambahkan se$banyak 100 mL dalam 14 kali pe$ngu$langan. 

Se$te$lah dilaku$kan pe$ngocokan, laru$tan didiamkan hingga 

me$mbe$ntu$k du$a lapisan. 

 

Gambar 4.3 Fraksinasi n-he$ksana de$ngan e$tanol 

Lapisan atas yang te$rbe$ntu$k me$ru$pakan fraksi n-he$ksana, 

se$dangkan lapisan bawah adalah fraksi e$tanol. Hasil fraksi n-

he$ksana dilaku$kan pe$ngu$apan me$nggu$nakan rotary e$vaporator 

pada su$hu$ 50°C de$ngan ke$ce$patan 80 rpm. Se$dangkan fraksi 

e$tanol ditambahkan 100 mL air (1:1), lalu$ dilaku$kan fraksinasi 

me$nggu$nakan pe$laru$t e$til ase$tat. Pe$nambahan air dilaku$kan 

u$ntu$k me$ningkatkan ke$polaran. Laru$tan e$til ase$tat ditambahkan 

se$banyak 100 mL dalam 7 kali pe$ngu$langan. Se$telah se$mu$a 

laru$tan dicampu$rkan dalam corong pisah, se$lanju$tnya dilaku$kan 

pe$ngocokan dan didiamkan hingga laru$tan te$rbe$ntu$k du$a 

lapisan.  
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Gambar 4.4 Fraksinasi e$til ase$tat de$ngan e$tanol air 

Lapisan atas me$ru$pakan hasil fraksi e$til ase$tat, se$dangkan 

lapisan bawah adalah fraksi e$tanol air. Hasil ke$du$a fraksi ini 

diu$apkan me$nggu$nakan rotary e$vaporator pada su$hu$ 55°C 

de$ngan ke$ce$patan 80 rpm.  

E$kstrak ke$ntal yang dipe$role$h dari masing-masing 

fraksinasi yaitu$ se$banyak 3,9159 g fraksi n-he$ksana, 5,6792 g 

fraksi e$til ase$tat, dan 4,7874 g fraksi e$tanol air.  Hasil ini dapat 

dilihat pada tabe$l 4.1. 

Tabe$l 4.1 Pe$rse$n re$nde$me$n hasil fraksinasi 

No Fraksinasi Berat fraksi (g) %Rendemen 

1 N-He$ksana 3,92 26,11 

2 E$til Ase$tat 5,68 37,86 

3 E$tanol-Air 4,79 31,92 

 

E. Uji Fitokimia 

E$kstrak ke$ntal yang dipe$role$h dari hasil mase$rasi dan 

fraksinasi dilaku$kan pe$ngu$jian fitokimia u$ntu$k me$nge$tahu$i 
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kandu$ngan se$nyawa me$tabolit se$ku$nde$r di dalam e$kstrak ke$ntal 

te$rse$bu$t. Hasil pe$ngu$jian me$tabolit se$ku$nde$r dari e$kstrak dau$n 

jambu$ kristal (E$JK), fraksi n-he$ksana (FNH), fraksi e$til ase$tat 

(FE$), dan fraksi e$tanol-air (FE$A) dapat dilihat pada tabe$l 4.2. 

Tabe$l 4.2 Hasil u$ji fitokimia E$JK, FNH, FE$ dan FE$A 

Metabolit 

Sekunder 
EJK FNH FE FEA 

Warna yang 

terbentuk 

a.  Flavonoid + - + + Me$rah maron 

b. Saponin + - - + Bu$sa stabil 

c. Tanin + - + + Hijau$ 

ke$hitaman 

d. Alkaloid 

 

1. Wagner 

 

2. Mayer 

 

3. Dragend

roff 

 

 

  

+ - - - 

E$ndapan 

me$rah 

ke$coklatan 

- - - - Hijau$ 

+ - + + 

 

E$ndapan 

me$rah jingga 

e. Fenolik + + + + Hitam  

f. Steroid + + - - Cincin hijau$ 

g. Triterpenoid + + + + Cincin me$rah 
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1. Flavonoid  

Flavonoid me$ru$pakan se$nyawa me$tabolit se$ku$nde$r 

yang me$miliki stru$ktu$r dasar C6-C3-C6, se$nyawa ini 

me$ru$pakan golongan fe$nolik. Pe$ngu$jian flavonoid 

dilaku$kan de$ngan me$nambahkan 0,1 se$rbu$k Mg dan 5 te$te$s 

laru$tan HCl pe$kat. Pe$nambahan se$rbu$k Mg dan HCl pe$kat 

be$rtu$ju$an u$ntu$k me$re$du$ksi inti be$nzopiron yang te$rdapat 

pada se$nyawa flavonoid se$hingga me$mbe$ntu$k garam 

flaviliu$m. Se$dangkan tu$ju$an dilaku$kannya pe$manasan 

adalah u$ntu$k me$mpe$rce$pat prose$s te$rjadinya re$aksi. 

Re$aksi yang te$rjadi pada sampe$l me$nghasilkan laru$tan 

be$rwarna me$rah bata, hal ini me$nu$nju$kkan bahwa pada 

E$JK, FE$, dan FE$A positif me$ngandu$ng se$nyawa flavonoid. 

Pada fraksi n-he$ksana tidak dite$mu$kan kandu$ngan 

se$nyawa flavonoid kare$na flavonoid me$ru$pakan se$nyawa 

polar, se$hingga su$lit diide$ntifikasi dalam sampe$l non polar. 

Re$aksi yang te$rjadi pada pe$ngu$jian flavonoid ditu$nju$kkan 

ole$h gambar 4.5.  
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Gambar 4.5 Re$aksi u$ji flavonoid 

    

     a (+)    b (-)            c (+)          d (+) 

Gambar 4.6 Hasil u$ji flavonoid: a(E$JK), b(FNH), c(FE$), d(FE$A) 

2. Saponin  

Pe$ngu$jian saponin dilaku$kan de$ngan cara 

me$nambahkan aku$ade$s hangat pada sampe$l, ke$mu$dian 

dilaku$kan pe$ngocokan. Hasil positif saponin ditu$nju$kkan 

de$ngan te$rbe$ntu$knya bu$sa yang stabil se$lama 5 me$nit 

de$ngan tinggi 1-10 cm. Saponin dapat me$nghasilkan bu$sa 
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ke$re$na me$miliki gu$gu$s yang laru$t dalam air (hidrofilik) 

dan gu$gu$s yang su$kar laru$t dalam air (hidrofobik). Bu$sa 

yang te$rbe$ntu$k pada pe$ngu$jian ini dise$babkan kare$na 

se$nyawa yang me$mpu$nyai gu$gu$s polar dan non polar akan 

be$rsifat aktif, se$hingga me$mbe$ntu$k stru$ktu$r mise$l 

(Agu$stina e$t al., 2016). Pada stru$ktu$r mise$l gu$gu$s polar 

akan me$nghadap ke$lu$ar dan gu$gu$s polar me$nghadap 

ke$dalam, ole$h kare$na itu$ te$rlihat je$las se$pe$rti bu$sa 

(Manongko et al., 2020). Hasil pe$ngu$jian me$nu$nju$kkan 

bahwa E$JK dan FE$A positif me$ngandu$ng saponin kare$na 

bu$sa stabil se$lama 5 me$nit de$ngan tinggi 1 cm., se$dangkan 

FNH dan  FE$ tidak me$ngandu$ng saponin kare$na bu$sa yang 

dihasilkan tidak stabil. Re$aksi yang te$rjadi ditu$nju$kkan 

pada gambar 4.7. Saponin mempunyai gugus OH yang 

berfungsi untuk membentuk busa ketika dilakukan 

pengujian (Riwanti & Izazih, 2019).  

 

   Gambar 4.7 Re$aksi u$ji saponin 
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    a (+)  b (-)  c (-)           d (+) 

Gambar 4.8 Hasil u$ji saponin: a(E$JK), b(FNH), c(FE$), d(FE$A) 

3. Tanin 

Pe$ngu$jian tanin dilaku$kan de$ngan cara me$nambahkan 

1 mL laru$tan Fe$Cl3 1%. Hasil positif ditu$nju$kkan de$ngan 

pe$ru$bahan laru$tan me$njadi be$rwarna hijau$ ke$hitaman. 

Tanin me$ru$pakan se$nyawa yang be$rsifat polar kare$na 

me$miliki gu$gu$s OH, ole$h kare$na itu$  saat Fe$Cl3 

dicampu$rkan akan be$re$aksi de$ngan salah satu$ gu$gu$s 

hidroksil pada tanin se$hingga me$nghasilkan warna hijau$ 

ke$hitaman (Ku$rniawan e$t al., 2019). Re$aksi antara tanin 

de$ngan Fe$Cl3 akan me$mbe$ntu$k se$nyawa komple$ks, hal ini 

kare$na tanin be$re$aksi de$ngan ion Fe$
3+. Be$rdasarkan hasil 

pe$ngu$jian, dike$tahu$i bahwa E$JK, FE$ dan FE$A positif 

te$rdapat se$nyawa tanin, se$dangkan FNH  tanin. Tanin su$lit 

diide$ntifikasi pada pe$laru$t non polar se$bab sifatnya polar. 
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Re$aksi yang te$rjadi pada pe$ngu$jian tanin ditu$nju$kan ole$h 

gambar 4.9.  

 

Gambar 4.9 Re$aksi u$ji tanin 

    

     a (+)   b (-)           c (+)                d (+) 

Gambar 4.10 Hasil u$ji tanin: a(E$JK), b(FNH), c(FE$), d(FE$A) 

4. Alkaloid 

Pe$ngu$jian alkaloid dilaku$kan de$ngan cara 

me$nambahkan laru$tan ammonia pe$kat, kloroform dan 

asam su$lfat pe$kat ke$ dalam sampe$l. Pe$nambahan laru$tan 
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ammonia dan kloroform be$rtu$ju$an u$ntu$k me$misahkan 

se$nyawa alkaloid yang te$rikat pada garamnya. Se$dangkan 

asam su$lfat pe$kat digu$nakan u$ntu$k me$ningkatkan 

ke$laru$tan alkaloid, hal ini kare$na se$nyawa alkaloid be$rsifat 

basa se$hingga u$ntu$k me$laru$tkannya dipe$rlu$kan laru$tan 

yang be$rsifat asam. Pe$nambahan ke$tiga laru$tan te$rse$bu$t 

me$nghasilkan laru$tan te$rbe$ntu$k me$njadi du$a lapisan, 

se$pe$rti yang ditu$nju$kkan pada gambar 4.11. Lapisan atas 

yang be$rwarna ku$ning diambil lalu$ dimasu$kkan ke$ dalam 

tiga tabu$ng re$aksi dan ditambahkan re$age$n drage$ndroff, 

maye$r, se$rta wagne$r. Hasil positif me$ngandu$ng se$nyawa 

alkaloid ditu$nju$kkan de$ngan te$rbe$ntu$knya e$ndapan. 

Prinsip pe$ngu$jian alkaloid adalah te$rjadinya re$aksi 

pe$nge$ndapan yang dise$babkan kare$na adanya pe$rtu$karan 

ligan.  

 

     Gambar 4.11 Laru$tan campu$ran sampe$l de$ngan ammonia 

pe$kat, kloroform dan asam su$lfat pe$kat 

Hasil pe$ngu$jian me$nu$nju$kkan bahwa E$JK positif 

me$ngandu$ng alkaloid ke$tika dire$aksikan de$ngan re$age$n 
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wargne$r kare$na me$mbe$ntu$k e$ndapan me$rah ke$coklatan 

dan re$age$n drage$ndroff me$mbe$ntu$k e$ndapan me$rah jingga. 

Se$dangkan FE$ dan FE$A positif me$ngandu$ng alkaloid 

kare$na ke$tika ditambahkan re$age$n drage$ndroff 

me$mbe$ntu$k e$ndapan me$rah jingga. Pada FNH, tidak 

me$ngandu$ng se$nyawa alkaloid, hal ini kare$na pada se$mu$a 

re$age$n yang ditambahkan tidak ada yang te$rbe$ntu$k 

e$ndapan. Hasil pe$ngu$jian ditu$nju$kkan pada gambar 4.12.  

  

a (+) 

   

     b (-)                c (+)               d (+) 

Gambar 4.12 Hasil u$ji alkaloid: a(E$JK), b(FNH), c(FE$), d(FE$A) 

Te$rbe$ntu$knya e$ndapan merah kecoklatan ke$tika 

sampe$l ditambahkan re$age$n maye$r kare$na re$aksi 
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pe$mbe$ntu$kan se$nyawa  alkaloid. Pada pe$mbu$atan re$age$n 

wagne$r, iodin akan be$re$aksi de$ngan ion I- yang be$rasal dari 

kaliu$m iodida, se$hingga me$nghasilkan  ion I3
-. 

Pe$nambahan re$age$n wagne$r me$mbu$at ion K+ me$mbe$ntu$k 

ikatan kovale$n koordinat de$ngan nitroge$n yang ada pada 

se$nyawa alkaloid, se$hingga me$mbe$ntu$k komple$ks kaliu$m-

alkaloid yang ditandai de$ngan te$rbe$ntu$knya e$ndapan 

me$rah ke$coklatan. Reaksi $ yang te$rjadi pada pe$ngu$jian 

de$ngan re$age$n wagne$r ditu$nju$kkan ole$h gambar 4.13.  

            

              Gambar 4.13 Reaksi$ u$ji alkaloid de$ngan re$age$n wagne$r 

Se$dangkan pada pe$nambahan re$age$n drage$ndroff 

dihasilkan e$ndapan me$rah jingga kare$na adanya pe$rgantian 

ligan. Atom nitroge$n yang ada pada alkaloid me$miliki du$a 

pasangan e$le$ktron be$bas, se$hingga ke$tika dire$aksikan 

de$ngan re$age$n drage$ndroff akan me$mbe$ntu$k ikatan 

kovale$n koordinat de$ngan ion K+ dari kaliu$m 

te$traiodobismu$tat dan me$nghasilkan komple$ks kaliu$m-

alkaloid yang ditandai te$rbe$ntu$k e$ndapan me$rah jingga. 
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Reaksi yang te$rjadi pada pe$ngu$jian de$ngan re$age$n 

drage$ndroff ditu$nju$kkan ole$h gambar 4.14. 

              

          Gambar 4.14 Reaksi $ u$ji alkaloid de$ngan re$age$n drage$ndroff 

5. Fenolik 

Pe$ngu$jian se$nyawa fe$nolik dilaku$kan de$ngan 

me$nambahkan 3 te$te$s laru$tan Fe$Cl3 1%. Hasil positif 

ditu$nju$kkan de$ngan pe$ru$bahan laru$tan me$njadi be$rwarna 

hitam. Pe$ru$bahan warna yang te$rbe$ntu$k dise$babkan kare$na 

laru$tan Fe$Cl3 be$rinte$raksi de$ngan gu$gu$s OH. Komple$ks 

warna yang te$rbe$ntu$k me$ru$pakan be$si(III) he$ksafe$nolat, 

hal ini dise$babkan kare$na ion Fe$
3+ me$ngalami hibridisasi 

orbital d2sp3 se$hingga me$mbe$ntu$k ion Fe$
3+ (4s03d5) yang 

me$mpu$nyai 6 orbital kosong se$hingga diisi ole$h pe$ndonor 

pasangan e$le$ktron yaitu$ atom hidroge$n, kare$na pada 

se$nyawa fe$nolik atom hidroge$n me$miliki pasangan 

e$le$ktron be$bas (Habibi et al., 2018). Be$rdasarkan 
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pe$ngu$jian yang dilaku$kan, E$JK, FNH, FE$, dan FE$A positif 

me$ngandu$ng se$nyawa fe$nolik. Re$aksi yang te$rjadi pada 

pe$ngu$jian ditu$nju$kkan ole$h gambar 4.15.             

               

         Gambar 4.15 Re$aksi u$ji fe$nolik 

    

    a (+)   b (+)            c (+)        d (+) 

Gambar 4.16 Hasil u$ji fe$nolik: a(E$JK), b(FNH), c(FE$), d(FE$A) 

6. Steroid 

Pe$ngu$jian ste$roid dilaku$kan de$ngan me$nambahkan 

laru$tan kloroform, asam su$lfat pe$kat dan asam ase$tat 

anhidrat. Hasil positif adanya kandu$ngan se$nyawa ste$roid 

ditu$nju$kkan de$ngan terbentuknya cincin biru$ atau$ hijau 

pada larutan$. Ste$roid me$ru$pakan se$nyawa yang mu$dah 
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te$re$kstraksi pada pe$laru$t non polar dan se$mi polar (Baud 

et al., 2014). 

Pe$nambahan kloroform dilaku$kan u$ntu$k me$laru$tkan 

se$nyawa ste$roid yang te$rkandu$ng di dalam e$kstrak, 

se$dangkan asam ase$tat anhidrat be$rfu$ngsi u$ntu$k 

me$mbe$ntu$k tu$ru$nan ase$til. Akan te$tapi, apabila te$rdapat 

kandu$ngan mole$ku$l air maka tidak dapat te$rbe$ntu$k tu$ru$nan 

ase$til. Te$rbe$ntu$knya cincin hijau$ atau$ biru$ pada pe$ngu$jian 

dise$babkan kare$na se$nyawa ste$roid me$ngalami de$hidrasi 

yang dise$babkan ole$h pe$nambahan asam ku$at yaitu$ asam 

su$lfat pe$kat, se$hingga te$rjadi re$aksi oksidasi de$ngan 

pe$mbe$ntu$kan ikatan rangkap te$rkonju$gasi (Pu$rnamasari e$t 

al., 2022). Be$rdasarkan pe$ngu$jian yang dilaku$kan, pada 

E$JK dan FNH te$rdapat se$nyawa ste$roid se$dangkan pada 

FE$ dan FE$A tidak dite$mu$kan se$nyawa ste$roid.             
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Re$aksi yang te$rjadi pada pe$ngu$jian ste$roid ditu$nju$kkan 

ole$h gambar 4.17. 

          

           Gambar 4.17 Re$aksi u$ji ste$roid 

    

     a (+)   b (+)  c (-)          d (-) 

Gambar 4.18 Hasil u$ji ste$roid: a(E$JK), b(FNH), c(FE$), d(FE$A) 

7. Triterpenoid  

Pe$ngu$jian se$nyawa trite$rpe$noid dilaku$kan de$ngan 

me$nambahkan pe$re$aksi Lie$be$rmann-Bu$rchard. Pe$re$aksi 

ini te$rdiri dari campu$ran antara asam ase$tat anhidrat dan 
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asam su$lfat. Hasil positif adanya kandu$ngan se$nyawa 

trite$rpe$noid ditu$nju$kkan de$ngan te$rbe$ntu$knya cincin 

me$rah atau$ coklat. Tu$ju$an dilaku$kannya pe$nambahan asam 

su$lfat yaitu$ u$ntu$k me$nde$stru$ksi komple$ks ase$til 

trite$rpe$noid.  

Prinsip pe$ngu$jian me$nggu$nakan pe$re$aksi 

Lie$be$rmann-Bu$rchard yaitu$ te$rjadi pe$le$pasan H2O dan 

adanya pe$nggabu$ngan karbokation. Re$aksi yang te$rjadi 

diawali de$ngan prose$s ase$tilasi gu$gu$s hidroksil kare$na 

adanya asam ase$sat anhidrat, ke$mu$dian gu$gu$s ase$til akan 

me$mbe$ntu$k ikatan rangkap. Se$te$lah itu$, te$rjadi ju$ga 

pe$le$pasan oksige$n dan e$le$ktronnya yang me$ngakibatkan 

pe$rpindahan ikatan rangkap. Se$nyawa trite$rpe$noid 

me$ngalami re$sonansi se$hingga be$rpe$ran se$bagai 

karbokation. Adanya se$rangan pada karbokation 

me$nye$babkan adisi elektrofilik, de$ngan adanya pe$le$pasan 

hidroge$n, gu$gu$s oksige$n se$rta e$le$ktronnya. Hal inilah yang 

me$ngakibatkan adanya pe$rpanjangan konju$gasi se$hingga 

te$rbe$ntu$k cincin me$rah pada laru$tan.  

Trite$rpe$noid me$ru$pakan se$nyawa yang dapat 

de$ngan mu$dah te$re$kstraksi pada pe$laru$t non polar dan 

se$mi polar (Baud et al., 2014). Pe$rbe$daan warna yang 

te$rbe$ntu$k antara ste$roid dan trite$rpe$noid dikare$nakan 

adanya pe$rbe$daan gu$gu$s yang te$rikat pada atom C-4. Hasil 

pe$ngu$jian me$nu$nju$kkan bahwa E$JK, FNH, FE$, dan FE$A 
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positif me$ngandu$ng se$nyawa trite$rpe$noid yang ditandai 

de$ngan te$rbe$ntu$knya cincin me$rah pada laru$tan. Re$aksi 

yang te$rjadi pada pe$ngu$jian ditu$nju$kkan ole$h gambar 4.19.         

     

                              Gambar 4.19 Re$aksi u$ji trite$rpe$noid 

    

     a (+)  b (+)             c (+)          d (+)   

Gambar 4.20 Hasil u$ji trite$rpe$noid: a(E$JK), b(FNH), c(FE$), 

d(FE$A) 

F. Uji Antioksidan  

Pe$ngu$jian aktivitas antioksidan dilaku$kan me$nggu$nakan 

me$tode$ DPPH (1,1-diphe$nyl-2-picrylhydrazyl). Tu$ju$an 
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dilaku$kannya pe$ngu$jian aktioksidan adalah u$ntu$k me$nge$tahu$i 

ke$mampu$an dari masing-masing sampe$l (E$JK, FNH, FE$ dan 

FE$A) dalam me$nghambat radikal be$bas. Me$tode$ DPPH dipilih 

kare$na me$tode$ ini me$ru$pakan me$tode$ yang paling se$de$rhana, 

ce$pat dan tidak me$me$rlu$kan banyak re$age$n. Pada pe$ngu$jian ini, 

DPPH be$rpe$ran se$bagai radikal be$bas dimana ke$tika be$re$aksi 

de$ngan antioksidan akan be$ru$bah warna laru$tan yang se$mu$la 

u$ngu$ me$njadi ku$ning pu$cat atau$ me$rah mu$da.  

Parame$te$r pada pe$ngu$jian antioksidan me$nggu$nakan 

me$tode$ DPPH dilihat be$rdasarkan nilai Inhibition 

Conse$ntration (IC50). Nilai Inhibition Conse$ntration (IC50) 

me$ru$pakan nilai be$sarnya konse$ntrasi sampe$l se$hingga dapat 

me$nghambat aktivitas radikal be$bas se$be$sar 50%. Se$makin 

ke$cil nilai IC50 dari su$atu$ sampe$l, maka se$makin ku$at aktivitas 

antioksidannya dalam me$nghambat radikal be$bas.  

Langkah awal pada pe$ngu$jian aktivitas antioksidan 

adalah me$ne$ntu$kan panjang ge$lombang maksimu$m dari laru$tan 

DPPH, dimana panjang ge$lombang maksimu$m ini akan 

digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ku$r sampe$l se$rta laru$tan pe$mbanding.  

1. Pengukuran panjang maksimum DPPH 

Pe$ngu$ku$ran panjang ge$lombang be$rtu$ju$an 

me$nge$tahu$i panjang ge$lombang yang te$pat u$ntu$k 

pe$ngu$ku$ran sampe$l dan laru$tan pe$mbanding agar 

pe$ngu$ku$ran dapat se$cara maksimal se$rta me$minimalisir 

ke$salahan. Laru$tan DPPH ditimbang se$banyak 10 mg lalu$ 
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dimasu$kkan ke$ dalam labu$ u$ku$r 100 mL, ditambahkan 

e$tanol 96% hingga tanda batas dan dihomoge$nkan 

se$hingga dipe$role$h laru$tan DPPH de$ngan konse$ntrasi 100 

ppm. Ke$mu$dian laru$tan diu$ku$r me$nggu$nakan 

spe$ktrofotome$te$r U$V-Vis pada panjang ge$lombang 400-

800 nm. Hasil pe$ngu$ku$ran me$nu$nju$kkan bahwa panjang 

ge$lombang maksimu$m laru$tan DPPH yaitu$ 517 nm de$ngan 

absorbansi 1,241.  

2. Pengujian aktivitas antioksidan EJK, FNH, FE, FEA 

dan Quercetin 

Pe$ngu$jian aktivitas antioksidan pada sampe$l dan 

laru$tan pe$mbanding dilaku$kan de$ngan cara me$ngambil 3 

mL dari masing-masing variasi konse$ntrasi, ke$mu$dian 

ditambahkan 2 mL laru$tan DPPH 100 ppm dan diinku$basi 

se$lama 30 me$nit pada su$hu$ ru$ang dalam ke$adaan ge$lap. 

Prose$s inku$basi dilaku$kan agar re$aksi te$rjadi se$cara 

optimal. Inku$basi dilaku$kan dalam ke$adaan ge$lap kare$na 

laru$tan DPPH sangat se$nsitif, se$hingga apabila te$rke$na 

cahaya langsu$ng maka akan me$ngakibatkan se$nyawa 

DPPH mu$dah ru$sak.  

Re$aksi yang te$rjadi ke$tika sampe$l dire$aksikan 

de$ngan laru$tan DPPH yaitu$ adanya pe$ru$bahan warna yang 

se$mu$la be$rwarna u$ngu$ me$njadi ku$ning se$pe$rti yang 

ditu$nju$kkan pada gambar 4.21. Mu$ncu$lnya warna u$ngu$ 

pada laru$tan dise$babkan kare$na adanya radikal be$bas pada 
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DPPH de$ngan e$le$ktron yang tidak be$rpasangan, se$dangkan 

pe$ru$bahan warna me$njadi ku$ning diakibatkan kare$na 

e$le$ktron te$rse$bu$t te$lah be$rpasangan se$hingga me$njadi 

le$bih stabil.  

     

a (EJK)         b (FNH)       c (FE 

  

      d (FEA)             e (Quercetin) 

 Gambar 4.21 Hasil re$aksi DPPH de$ngan sampe$l: a(E$JK), 

b(FNH), c(FE$), d(FE$A) dan e$(qu$e$rce$tin) 

Prinsip ke$rja dari me$tode$ DPPH adalah adanya 

pe$nangkapan atom hidroge$n dari se$nyawa radikal be$bas 

se$hingga me$mbu$at se$nyawa radikal be$bas be$ru$bah me$njadi 

se$nyawa non radikal be$bas kare$na se$nyawa le$bih stabil, yang 

ditandai de$ngan te$rjadinya pe$ru$bahan warna dari u$ngu$ 

me$njadi ku$ning (Konda et al., 2020). Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi sampel 

maka perubahan warna yang terjadi semakin kuning. Hal ini 
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menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi maka 

kandungan aktivitas antioksidan yang terkandung semakin 

kuat sebab semakin banyak atom hidrogen yang 

disumbangkan kepada radikal bebas, ditandai dengan nilai 

%inhibisi yang semakin besar (Fatmawati et al., 2023). 

Berdasarkan perubahan warna yang terjadi diantara 

pengujian beberapa sampel, pada fraksi n-heksana tidak 

menunjukkan perubahan warna kuning yang signifikan hal 

ini menunjukkan bahwa fraksi n-heksana memiliki aktivitas 

antioksidan paling lemah dibandingkan ekstrak daun jambu 

kristal, fraksi etil asetat, fraksi etanol-air, dan quercetin. 

Sedangkan perubahan warna larutan menjadi kuning yang 

paling terlihat jelas terjadi pada quercetin, karena quercetin 

memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat. Re$aksi 

yang te$rjadi antara DPPH de$ngan antioksidan ditu$nju$kkan 

pada gambar 4.22.  

              

          Gambar 4.22 Re$aksi u$ji antioksidan  
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Se$mu$a sampe$l de$ngan variasi konse$ntrasi 

dilaku$kan pe$ngu$ku$ran nilai absorbansi me$nggu$nakan 

spe$ktrofotome$te$r U$V-Vis. Ke$mu$dian dihitu$ng %inhibisi 

pe$nangkapan radikal be$bas. Nilai %inhibisi dan 

konse$ntrasi dibu$at ku$rva de$ngan su$mbu$ x adalah 

konse$ntrasi dan su$mbu$ y adalah %inhibisi u$ntu$k 

me$mpe$role$h pe$rsamaan re$gre$si linie$r se$hingga dapat 

me$nghitu$ng nilai IC50.  

Tabe$l 4.3 Hasil %inhibisi e$kstrak dau$n jambu$ kristal 

Konsentrasi (ppm) %Inhibisi ± SD 

5 13,093 ± 2,288 

10 24,914 ± 3,343 

15 38,215 ± 2,663 

20 52,733 ± 2,882 

25 64,424 ± 3,661 
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Gambar 4.23 Ku$rva aktivitas antioksidan e$kstrak dau$n jambu$ 

kristal 

Hasil pe$ngu$jian aktivitas antioksidan dari sampe$l E$JK 

dipe$role$h pe$rsamaan re$gre$si yaitu$ y=2,5962x–0,2231 dan 

R2=0,9992. Be$rdasarkan pe$rsamaan te$rse$bu$t, dipe$role$h nilai 

IC50 se$be$sar 19,346 µg/mL. 

Tabe$l 4.4 Hasil %inhibisi fraksi n-he$ksana 

Konsentrasi (ppm) %Inhibisi ± SD 

50 14,612 ± 1,728 

100 29,693 ± 4,884 

150 46,132 ± 4,310 

200 56,151 ± 2,106 

250 67,436 ± 4,191 
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Gambar 4.24 Ku$rva aktivitas antioksidan fraksi n-he$ksana 

Hasil pe$ngu$jian aktivitas antioksidan dari sampe$l E$JK 

dipe$role$h pe$rsamaan re$gre$si yaitu$ y=0,2733x+1,511 dan 

R2=0,9932. Be$rdasarkan pe$rsamaan te$rse$bu$t, dipe$role$h nilai 

IC50 se$be$sar 177,420 µg/mL. 

Tabe$l 4.5 Hasil %inhibisi fraksi e$til ase$tat 

Konsentrasi (ppm) %Inhibisi ± SD 

5 16,007 ± 4,451  

10 24,281 ± 8,063 

15 32,694 ± 2,685 

20 41,604 ± 1,188 

25 53,265 ± 5,143 
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Gambar 4.25 Ku$rva aktivitas antioksidan fraksi e$til ase$tat 

Hasil pe$ngu$jian aktivitas antioksidan dari sampe$l E$JK 

dipe$role$h pe$rsamaan re$gre$si yaitu$ y=2,0087x+2,866 dan 

R2=0,9878. Be$rdasarkan pe$rsamaan te$rse$bu$t, dipe$role$h nilai 

IC50 se$be$sar 23,465 µg/mL. 

Tabe$l 4.6 Hasil %inhibisi fraksi e$tanol-air 

Konsentrasi (ppm) %Inhibisi ± SD 

10 15,281 ± 4,727 

15 23,884 ± 1,663 

20 32,233 ± 4,593 

25 42,837 ± 5,116 

30 52,459 ± 1,131 
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Gambar 4.26 Ku$rva aktivitas antioksidan fraksi e$tanol-air 

Hasil pe$ngu$jian aktivitas antioksidan dari sampe$l E$JK 

dipe$role$h pe$rsamaan re$gre$si yaitu$ y=1,7523x+1,4231 dan 

R2=0,9958. Be$rdasarkan pe$rsamaan te$rse$bu$t, dipe$role$h nilai 

IC50 se$be$sar 29,346 µg/mL. 

Tabe$l 4.7 Hasil %inhibisi qu$e$rce$tin 

Konsentrasi (ppm) %Inhibisi ± SD 

1 13,474 ± 1,011 

2 25,176 ± 4,828 

3 43,957 ± 3,855 

4 54,559 ± 3,768 

5 62,863 ± 5,608 
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Gambar 4.27 Ku$rva aktivitas antioksidan qu$e$rce$tin 

Hasil pe$ngu$jian aktivitas antioksidan dari sampe$l E$JK 

dipe$role$h pe$rsamaan re$gre$si yaitu$ y=13,039x+0,7417 dan 

R2=0,9892. Be$rdasarkan pe$rsamaan te$rse$bu$t, dipe$role$h nilai 

IC50 se$be$sar 3,777 µg/mL. 

Be$rdasarkan hasil pe$rhitu$ngan yang dilaku$kan, dike$tahu$i 

bahwa se$makin tinggi konse$ntrasi maka nilai absorbansi akan 

se$makin ke$cil se$hingga nilai %inhibisi se$makin me$ningkat 

se$iring be$rtambahnya konse$ntrasi. Pada pe$ngu$jian ini qu$e$rce$tin 

be$rpe$ran se$bagai laru$tan pe$mbanding. Qu$e$rce$tin dipilih kare$na 

me$ru$pakan flavonol dari golongan se$nyawa flavonoid polife$nol 

yang banyak diju$mpai pada tanaman dan me$miliki aktivitas 

antioksidan yang ku$at (Aminah et al., 2017).  

Hasil pe$rhitu$ngan me$nu$nju$kkan bahwa sampe$l yang 

me$miliki aktivitas antioksidan paling ku$at adalah E$JK, FE$ dan 
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FE$A de$ngan nilai IC50 yaitu$ 19,346 µg/mL ; 23,465 µg/mL dan 

29,346 µg/mL, se$dangkan FNH me$miliki aktivitas antioksidan 

yang sangat le$mah de$ngan nilai IC50 se$be$sar 177,420 µg/mL. 

Hasil nilai IC50 dari masing-masing sampe$l dapat dilihat pada 

tabe$l 4.8. 

Tabe$l 4.8 Hasil IC50 dari masing-masing sampe$l 

Sampel IC50 Kategori (Pu$tri e$t al., 2015) 

E$JK 19,346 µg/mL Sangat ku$at 

FNH 177,420 µg/mL Se$dang 

FE$ 23,465 µg/mL Sangat ku$at 

FE$A 29,346 µg/mL Sangat ku$at 

Qu$e$rce$tin 3,777 µg/mL Sangat ku$at 

 

Tabe$l 4.8 me$nu$nju$kkan bahwa se$makin ke$cil nilai IC50 

maka aktivitas antioksidan dalam me$nghambat radikal be$bas 

se$makin ku$at. E$kstrak dau$n jambu$ kristal me$mpu$nyai aktivitas 

antioksidan paling ku$at kare$na di dalam e$kstrak te$rse$bu$t 

kandu$ngan se$nyawa me$tabolit se$ku$nde$r yang masih le$ngkap yaitu$ 

me$lipu$ti flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, fe$nolik, ste$roid dan 

trite$rpe$noid. Pada se$nyawa me$tabolit se$ku$nde$r, se$nyawa yang 

me$miliki pe$ran pe$nting dalam aktivitas antioksidan adalah 

flavonoid dan fe$nolik kare$na di ke$du$a se$nyawa ini me$miliki 

banyak gu$gu$s hidroksil (-OH), gu$gu$s ini dapat me$mbe$ntu$k ikatan 
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hidroge$n intramole$ku$le$r (IHB) se$hingga mampu$ me$ningkatkan 

aktivitas antioksidan (Kurang & Kamengon, 2021). Se$nyawa yang 

me$miliki gu$gu$s hidroksil le$bih banyak me$mpu$nyai aktivitas 

antioksidan le$bih ku$at kare$na mampu$ le$bih banyak me$nghambat 

radikal be$bas de$ngan cara me$ndonorkan atom hidroge$n (Hasibu$an 

& Mardiana, 2018). Salah satu$ contoh reaksi $ pe$re$daman radikal 

be$bas ole$h se$nyawa yang me$miliki gu$gu$s hidroksil adalah 

flavonoid. Reaksi$ yang te$rjadi ditu$nju$kkan pada gambar 4.28. 

Flavonoid dapat berperan sebagai antioksidan dengan cara 

penangkapan radikal bebas secara langsung atau yang disebut 

dengan direct scavening, penghambatan radikal bebas terjadi 

melalui sumbangan atom hidrogen (FI-OH menjadi FI-O) sehingga 

membuat radikal bebas yang lebih stabil. Berdasarkan reaksi yang 

terjadi, R* merupakan radikal bebas, sedangkan FI-O* adalah 

radikal fenoksil. Aktivitas antioksidan senyawa flavonoid 

dipengaruhi oleh pengaturan gugus fungsi struktur inti, dimana 

sususan dan jumlah seluruh gugus OH dalam konteks signifikan 

dapat menstimulasi reaksi flavonoid sebagai antioksidan (Ayu et 

al., 2024).  
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  Gambar 4.28 Reaksi $ pe$nghambatan radikal be$bas ole$h flavonoid 

Se$dangkan u$ntu$k hasil fraksinasi, fraksi e$til ase$tat 

me$miliki aktivitas antioksidan le$bih ku$at dibandingkan fraksi 

e$tanol-air, me$skipu$n jika dilihat be$rdasarkan me$tabolit 

se$ku$nde$r yang te$rkandu$ng fraksi e$tanol-air le$bih banyak ju$mlah 

me$tabolit se$ku$nde$r yang te$rkandu$ng, pada fraksi e$til asetat 

me$ngandu$ng lima se$nyawa me$tabolit se$ku$de$r diantaranya yaitu$ 

flavonoid, tanin, alkaloid, fe$nolik, dan trite$rpe$noid, se$dangkan 

pada fraksi e$tanol-air me$ngandu$ng e$nam se$nyawa me$tabolit 

se$ku$nde$r yaitu$ flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, fe$nolik, dan 

trite$rpe$noid. Hal ini dise$babkan kare$na kadar se$nyawa 

me$tabolit se$ku$nde$r le$bih banyak te$re$kstrak pada fraksi e$til 

ase$tat. Se$pe$rti halnya se$nyawa flavonoid dan fe$nolik le$bih 

banyak laru$t dalam pe$laru$t se$mi polar yaitu$ e$til ase$tat, se$lain itu$ 

be$rdasarkan ke$polarannya e$til ase$tat me$ru$pakan pe$laru$t se$mi 
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polar se$hingga dapat me$nge$kstrak se$nyawa me$tabolit se$ku$nde$r 

yang be$rsifat polar dan non polar (Astu$ti e$t al., 2024).  

Fraksi n-he$ksana me$mpu$nyai aktivitas antioksidan 

paling le$mah dibandingkan fraksi-fraksi lainnya, hal ini 

dipe$ngaru$hi kare$na pada fraksi n-he$ksana hanya me$ngandu$ng 

se$dikit se$nyawa me$tabolit se$ku$nde$r yaitu$ fe$nolik, ste$roid dan 

trite$rpe$noid. Fraksi n-he$ksana me$miliki aktivitas antioksidan 

le$mah se$bab tidak adanya kandu$ngan me$tabolit se$ku$nde$r yang 

me$miliki pote$nsi tinggi se$bagai antioksidan, se$pe$rti flavonoid 

atau$ tanin, pada fraksi ini hanya se$nyawa fe$nolik yang be$rpe$ran 

se$bagai antioksidan (Khafiz, 2021). Dilihat be$rdasarkan 

ke$polaran pe$laru$t, n-he$ksana me$ru$pakan pe$laru$t non polar ole$h 

kare$na itu$ tidak banyak se$nyawa me$tabolit se$ku$nde$r yang 

te$re$kstrak pada fraksi ini, se$hingga me$ngakibatkan aktivitas 

antioksidan yang dimiliki me$njadi le$mah. Be$be$rapa faktor yang 

me$nye$babkan ku$at le$mahnya  aktivitas antioksidan adalah sifat 

me$tabolit se$ku$nde$r yang mu$dah ru$sak apabila te$rpapar su$hu$ 

tinggi dan kare$na masih banyak me$ngandu$ng se$nyawa aktif 

serta non aktif se$bab pe$ngu$jian sampe$l masih be$ru$pa e$kstrak 

dan fraksi (Pu$tri & Hidajati, 2015). 

G. Uji Aktivitas Sun Protection Factor (SPF) 

Pe$ngu$jian aktivitas Su$n Prote$ction Factor (SPF) 

dilaku$kan u$ntu$k me$nge$tahu$i e$fe$ktivitas bahan aktif tabir su$rya 

te$rhadap sinar U$V B. Su$n Prote$ction Factor (SPF) adalah 

indikator u$ntu$k me$nu$nju$kkan e$fisie$nsi produ$k tabir su$rya, 
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dimana se$makin tinggi nilai SPF yang te$rkandu$ng dalam 

sampe$l maka se$makin ku$at pe$rlindu$ngannya u$ntu$k me$nangkal 

sinar U$V B.  

Masing-masing sampe$l (E$JK, FNH, FE$ dan FE$A) dibu$at 

me$njadi be$be$rapa variasi konse$ntrasi yang be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$nge$tahu$i nilai SPF paling e$fe$ktif dari variasi te$rse$bu$t. 

Be$rdasarkan hasil pe$ngu$jian yang dilaku$kan dike$tahu$i bahwa 

se$makin tinggi konse$ntrasi, nilai absorbansi yang dipe$role$h 

se$makin be$sar ju$ga. Me$nu$ru$t hu$ku$m Lambe$rt-Be$e$r, te$rdapat 

hu$bu$ngan line$aritas antara absorbansi de$ngan konse$ntrasi 

dimana se$makin be$sar konse$ntrasi maka se$makin be$sar nilai 

absorbansinya. Nilai absorbansi yang dipe$role$h dari se$tiap 

sampe$l dihitu$ng me$nggu$nakan pe$rsamaan 3.5 u$ntu$k 

me$nge$tahu$i nilai SPF U$V B. Pe$ngu$jian dilaku$kan pada panjang 

ge$lombang 290 – 320 nm. 

Tabe$l 4.9 Nilai SPF U$V B e$kstrak dau$n jambu$ kristal 

Konsentrasi Nilai 

SPF 

Kategori proteksi tabir surya 

(Widyawati e$t al., 2019) 

50 ppm 2,944 Prote$ksi minimal 

100 ppm 5,264 Prote$ksi se$dang 

150 ppm 7,517 Prote$ksi e$kstra 

200 ppm 10,041 Prote$ksi maksimal 

250 ppm 12,609 Prote$ksi maksimal 
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E$kstrak dau$n jambu$ kristal me$miliki nilai SPF paling baik 

dibandingkan hasil fraksi lainnya kare$na kandu$ngan se$nyawa 

me$tabolit se$ku$nde$r yang te$rdapat di e$kstrak le$bih banyak 

dibandingkan pada fraksi yaitu$ me$lipu$ti flavonoid, saponin, tanin, 

alkaloid, fe$nolik, ste$roid dan trite$rpe$noid, se$hingga ke$mampu$an 

aktivitas Su$n Prote$ction Factor (SPF) se$makin ku$at. 

Tabe$l 4.10 Nilai SPF U$V B fraksi n-he$ksana 

Konsentrasi Nilai 

SPF 

Kategori proteksi tabir surya 

(Widyawati e$t al., 2019) 

50 ppm 2,054 Prote$ksi minimal 

100 ppm 3,272 Prote$ksi minimal 

150 ppm 4,432 Prote$ksi se$dang 

200 ppm 5,342 Prote$ksi se$dang 

250 ppm 6,698 Prote$ksi e$kstra 

 

Nilai SPF yang diperoleh dari fraksi n-heksana lebih kecil 

dibandingkan pada ekstrak, hal ini dipengaruhi karena kandungan 

me$tabolit se$ku$nde$r yang te$re$kstrak pada fraksi n-he$ksana hanya 

se$dikit yaitu$ fe$nolik, ste$roid, dan triterpenoid. 
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Tabe$l 4.11 Nilai SPF U$V B fraksi e$til ase$tat 

Konsentrasi Nilai 

SPF 

Kategori proteksi tabir surya 

(Widyawati e$t al., 2019) 

50 ppm 2,192 Prote$ksi minimal 

100 ppm 4,724 Prote$ksi se$dang 

150 ppm 7,432 Prote$ksi e$kstra 

200 ppm 9,753 Prote$ksi maksimal 

250 ppm 12,041 Prote$ksi maksimal 

 

Fraksi etil asetat memiliki nilai SPF lebih besar 

dibandingkan fraksi n-heksana, hal ini karena jumlah kandungan 

metabolit sekunder pada fraksi etil asetat lebih banyak yaitu $ 

flavonoid, tanin, alkaloid, fe$nolik dan trite$rpe$noid. 

Tabe$l 4.12 Nilai SPF U$V B fraksi e$tanol-air 

Konsentrasi Nilai 

SPF 

Kategori proteksi tabir surya 

(Widyawati e$t al., 2019) 

50 ppm 1,158 Tidak me$me$nu$hi krite$ria 

100 ppm 2,068 Prote$ksi minimal 

150 ppm 3,107 Prote$ksi minimal 

200 ppm 3,732 Prote$ksi minimal 

250 ppm 4,740 Prote$ksi se$dang 
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 Nilai SPF yang diperoleh pada fraksi etanol-air lebih kecil 

dibandingkan fraksi n-heksana dan fraksi etil asetat, meskipun 

pada fraksi etanol-air memiliki kandungan metabolit sekunder 

lebih banyak dibandingkan kedua fraksi lainnya diantaranya 

yaitu flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, fe$nolik, dan 

trite$rpe$noid. Hal ini kare$na ke$tika prose$s fraksinasi, fraksi 

e$tanol-air me$ru$pakan tahapan yang te$rakhir se$hingga kadar 

kandu$ngan me$tabolit se$ku$nde$r hanyalah sisa dari yang su$dah 

te$re$kstrak pada fraksi-fraksi se$be$lu$mnya. Be$be$rapa faktor yang 

me$mpe$ngaru$hi nilai SPF pada tabir su$rya yaitu$ bahan aktif yang 

te$rkandu$ng pada sampe$l, polaritas pe$laru$t, dan pH se$diaan 

(Mbanga e$t al., 2014). Be$rdasarkan analisa yang dilaku$kan, 

dike$tahu$i bahwa se$makin tinggi nilai konse$ntrasi maka nilai 

SPF yang dipe$role$h akan se$makin be$sar. Pada pe$ngu$jian ini 

dike$tahu$i bahwa sampe$l yang me$mpu$nyai pote$nsi aktivitas nilai 

SPF U$V B paling ku$at adalah e$kstrak dau$n jambu$ kristal, 

ke$mu$dian fraksi e$til ase$tat, fraksi n-he$ksana dan sampe$l de$ngan 

pote$nsi aktivitas paling le$mah yaitu$ fraksi e$tanol-air. Sinar U$V 

B me$ru$pakan radiasi sinar U$V dari matahari yang masu$k ke$ 

dalam pe$rmu$kaan bu$mi dengan panjang ge$lombang 290-320 

nm. UV B le$bih berpotensi me$nye$babkan ke$ru$sakan bagi ku$lit 

dibandingkan U$V A. E$fe$k paparan sinar U$V B dapat 

me$ngakibatkan banyak ke$ru$sakan pada ku$lit hingga be$rpote$nsi 

me$ngakibatkan kanke$r ku$lit (Wadoe$ e$t al., 2020). Nilai SPF 

be$rgu$na u$ntu$k me$nu$nju$kkan e$fe$ktivitas dari su$atu$ tabir su$rya 
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dalam me$lindu$ngi ku$lit dari paparan sinar u$ltraviole$t, yang 

dide$finisikan se$bagai ju$mlah e$ne$rgi yang dipe$rlu$kan u$ntu$k 

me$ncapai Minimal Erythe$ma Dose$ (ME$D) pada ku$lit yang 

dilindu$ngi de$ngan tabir su$rya, dibagi de$ngan ju$mlah e$ne$rgi U$V 

yang dibu$tu$hkan u$ntu$k me$ncapai ME$D pada ku$lit yang tidak 

dilindu$ngi ole$h tabir su$rya (Wood & Mu$rphy, 2000).  

Se$nyawa flavonoid dan fe$nolik me$ru$pakan se$nyawa 

golongan polife$nol yang be$rpote$nsi se$bagai U$V prote$ctor, 

se$lain ke$du$a se$nyawa te$rse$bu$t, golongan polife$nol yang ju$ga 

me$miliki pote$nsi se$bagai U$V prote$ctor adalah tanin dan 

te$rpe$noid (Astu$ti e$t al., 2024). Apabila se$makin tinggi kadar 

se$nyawa fe$nolik dan flavonoid yang te$rkandu$ng pada sampe$l 

maka ke$mampu$an u$ntu$k me$lindu$ngi ku$lit dari paparan sinar 

U$V akan se$makin baik, se$hingga nilai SPF yang dihasilkan 

se$makin be$sar (Abdiana e$t al., 2017). Fe$nolik me$ru$pakan 

se$nyawa aromatik yang dapat me$mbe$rikan se$rapan pada 

spe$ktru$m sinar U$V se$bab me$miliki ikatan yang saling 

te$rkonju$gasi se$hingga ke$tika te$rpapar sinar U$V akan te$rjadi 

re$sonansi yang me$nye$babkan akan me$nu$ru$nkan e$ne$rgi dan 

me$lindu$ngi ku$lit (Marliana e$t al., 2023). Se$nyawa-se$nyawa 

yang be$rpote$nsi se$bagai tabir su$rya dise$babkan kare$na se$nyawa 

te$rse$bu$t me$miliki gu$gu$s kromofor. Gu$gu$s kromofor adalah 

siste$m aromatik te$rkonju$gasi yang me$mpu$nyai ke$mampu$an 

u$ntu$k me$nye$rap sinar U$V A dan U$V B (Prasiddha e$t al., 2016). 
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Pada pe$ngu$jian nilai SPF, fraksi n-he$ksana me$miliki 

pote$nsi le$bih ku$at dibandingkan fraksi e$tanol-air, hal ini 

be$rbanding te$rbalik de$ngan pe$ngu$jian antioksidan dimana 

fraksi e$tanol-air le$bih be$rpote$nsi ku$at se$bagai antioksidan. 

Hasil ini me$nu$nju$kkan bahwa se$nyawa me$tabolit se$ku$nde$r 

yang te$rkandu$ng pada n-he$ksana yaitu$ me$lipu$ti fe$nolik, ste$roid, 

dan trite$rpe$noid me$mpu$nyai pote$nsi le$bih ku$at se$bagai U$V 

prote$ctor dibandingkan se$bagai antioksidan. Gu$gu$s krofomor 

yang te$rdapat pada se$nyawa fe$nolik yaitu$ gu$gu$s kromofor 

aromatik, pada se$nyawa ste$roid yaitu$ -C=O- dan pada se$nyawa 

trite$rpe$noid adalah -C=C-. Gu$gu$s-gu$gu$s kromofor inilah yang 

be$rpe$ran u$ntu$k me$nye$rap sinar U$V se$hingga dapat me$lindu$ngi 

ku$lit. Se$nyawa flavonoid dan fe$nolik le$bih banyak laru$t dalam 

pe$laru$t se$mi polar yaitu$ e$til ase$tat, ole$h kare$na itu$ fraksi e$tanol-

air me$miliki nilai SPF le$bih ke$cil dibandingkan fraksi e$til 

ase$tat. Se$lain itu$, faktor yang me$ngakibatkan fraksi e$tanol-air 

me$miliki nilai SPF paling ke$cil adalah le$bih re$ndahnya 

konse$ntrasi se$nyawa polar pada fraksi ini dan dipe$ngaru$hi ole$h 

e$fe$k sine$rgis yaitu$ kare$na banyaknya inte$raksi se$nyawa yang 

te$rjadi didalamnya. Konse$ntrasi se$nyawa aktif polar le$bih ke$cil 

pada fraksi e$tanol-air se$bab su$dah me$le$wati prose$s partisi 

be$rdasarkan ke$polarannya, se$hingga me$ngakibatkan 

ke$mampu$an se$yawa aktif dalam me$nye$rap sinar U$V le$bih ke$cil 

(Marliana e$t al., 2023).  
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Antioksidan dan SPF mempunyai hubungan dalam hal 

perlindungan kulit dari paparan sinar ultraviolet. Antioksidan 

adalah zat yang mampu mencegah kerusakan oksidatif pada 

kulit yang disebabkan oleh radikal bebas, dengan cara membuat 

radikal bebas menjadi lebih stabil (Maesaroh et al., 2018). 

Sedangkan SPF digunakan untuk menentukan efektivitas tabir 

surya dalam melindungi kulit dari sinar Ultaviolet 

(Wiraningtyas et al., 2019). Tabir surya yang baik harus 

memiliki kandungan satu atau lebih bahan aktif yang bersifat 

antioksidan agar dapat mencapai efek fotoproteksi yang baik, 

antioksidan berkaitan dengan nilai SPF sebab antioksidan 

mampu membantu meningkatkan efek fotoproteksi kulit dari 

tabir surya (Indarto et al., 2022). Berdasarkan penelitian 

Himawan et al (2018), menunjukkan bahwa semakin kuat 

aktivitas antioksidan yang terkandung pada sampel maka akan 

membuat nilai SPF semakin besar. Salah satu senyawa 

metabolit sekunder yang memiliki peran sebagai antioksidan 

dan SPF adalah senyawa fenolik. Senyawa fenolik berperan 

sebagai antioksidan karena bisa bereaksi dengan radikal bebas 

dan dapat membentuk radikal fenoksil yang stabil sehingga 

mampu menghambat radikal bebas. Sedangkan peran senyawa 

fenolik pada tabir surya untuk mencegah efek yang merugikan 

akibat radiasi sinar ultraviolet pada kulit sebab antioksidan 

sebagai fotoprotektif, oleh karena itu SPF dan antioksidan 

memiliki keterkaitan karena SPF merupakan indikator untuk 
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mengetahui efektivitas dari suatu tabir surya (Wungkana et al., 

2013). Menurut Janeiro &  Brett (2004), senyawa fenolik 

mempunyai mekanisme sebagai antioksidan karena 

kemampuan gugus fenol untuk mengikat radikal bebas dengan 

mendonorkan atom hidrogennya melalui transfer elektron, 

sehingga fenol akan berubah menjadi radikal fenoksil seperti 

yang ditunjukkan pada gambar 4.29. Melalui efek resonansi, 

radikal fenoksil yang terbentuk dari adanya reaksi fenolik 

dengan radikal bebas akan mengalami penstabilan (Asih et al., 

2022).  

 

     Gambar 4.29 Reaksi pembentukan dan penggabungan radikal 

fenoksil 

Akan tetapi, pada hasil penelitian diketahui bahwa fraksi etanol-

air mempunyai aktivitas antioksidan kategori sangat kuat akan 
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tetapi kandungan SPF yang terkandung lebih potensial fraksi n-

heksana yang memiliki aktivitas antioksidan kategori sedang. 

Hasil menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan tidak selalu 

memiliki pengaruh terhadap nilai SPF. Hal ini dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti perbedaan komponen 

aktif, efek sinergis ataupun antagonis antara komponen aktif 

yang terkandung (Novadi et al., 2020).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



102 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang te$lah dilaku$kan, dapat 

disimpu$lkan bahwa: 

1. Me$tabolit se$ku$nde$r yang te$rkandu$ng dalam dau$n jambu$ 

kristal be$rbeda-beda te$rgantu$ng pada je$nis e$kstrak dan 

fraksinya. E$kstrak e$tanol me$ngandu$ng flavonoid, saponin, 

tanin, alkaloid, fe$nolik, ste$roid, dan trite$rpe$noid. Fraksi n-

he$ksana me$ngandu$ng fe$nolik, ste$roid, dan trite$rpe$noid.  

Fraksi e$til ase$tat me$ngandu$ng flavonoid, tanin, alkaloid, 

fe$nolik, dan trite$rpe$noid. Fraksi e$tanol-air me$ngandu$ng 

flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, fe$nolik, dan trite$rpe$noid. 

Kandu$ngan jenis me$tabolit se$ku$nde$r yang be$rbe$da ini 

me$nu$nju$kkan pe$ngaru$h pe$laru$t dalam me$ne$ntu$kan 

banyaknya se$nyawa yang die$kstraksi.   

2. Hasil u$ji aktivitas antioksidan me$nu$nju$kkan bahwa nilai IC50 

dari e$kstrak e$tanol, fraksi n-he$ksana, fraksi e$til ase$tat, dan 

fraksi e$tanol-air dari dau$n jambu$ kristal se$cara be$rtu$ru$t-tu$ru$t 

adalah 19,346 µg/mL, 177,420 µg/mL, 23,465 µg/mL dan 

29,346 µg/mL. Hasil ini me$nu$nju$kkan bahwa e$kstrak e$tanol 

me$mpu$nyai pote$nsi aktivitas antioksidan paling tinggi 

kare$na me$miliki nilai IC50 paling ke$cil. Se$dangkan fraksi n-
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he$ksana me$miliki pote$nsi antioksidan paling le$mah, yang 

ditandai de$ngan nilai IC50 paling be$sar diantara yang 

lainnya.  

3. Hasil pe$ne$litian me$nu$nju$kkan bahwa nilai SPF (Su$n 

Prote$ction Factor) u$ntu$k pe$rlindu$ngan U$V B dari e$kstrak 

e$tanol, fraksi n-he$ksana, fraksi e$til ase$tat, dan fraksi e$tanol-

air dau$n jambu$ kristal pada konse$ntrasi 250 ppm se$cara 

be$rtu$ru$t-tu$ru$t adalah 12,609; 6,698; 12,042; 4,740. Nilai 

te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan bahwa se$tiap e$kstrak dan fraksi 

me$miliki pote$nsi pe$rlindu$ngan te$rhadap sinar u$ltraviole$t 

de$ngan variasi e$fe$ktifitas yang be$rbe$da, te$gantu$ng pada je$nis 

e$kstrak dan fraksinya.  

B. Saran  

Pe$ne$litian le$bih lanju$t te$rhadap e$kstrak hasil fraksinasi 

de$ngan cara dilaku$kannya pe$mu$rnian, isolasi dan karakte$risasi 

u$ntu$k me$nge$tahu$i spe$sifik se$nyawa me$tabolit se$ku$nde$r yang 

be$rpe$ran aktif se$bagai antioksidan dan Su$n Prote$ction Factor 

(SPF). Selain itu, ditambahkan juga pengujian kuantitatif untuk 

senyawa metabolit sekunder yang berperan aktif pada 

antioksidan dan Sun Protection Factor (SPF). Pengujian 

terhadap UV A juga perlu dilakukan karena radiasi sinar UV A 

dapat mengakibatkan kerusakan terhadap kulit.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Perhitungan Kadar Air 

%Kadar air= 
[(Berat cawan+sampel awal)−(Berat cawan+sampel kering)]

[(Berat cawan+sampel awal)−(Berat cawan tanpa sampel)]
 x 100%    

   = 
35,88−35,53

35,88−30,88
 x 100% 

    = 
0,35

5
 x 100% 

    = 7% 

Lampiran 2. Perhitungan Persen Rendemen 

%Re$nde$me$n = 
Berat ekstrak yang diperoleh

Berat sampel awal
 x 100%        

%Re$nde$me$n E$JK = 
39,4469

250
 x 100% = 15,779% 

%Re$nde$me$n FNH = 
3,9159

15
 x 100% = 26,11% 

%Re$nde$me$n FE$ = 
5,6792

15
 x 100% = 37,86% 

%Re$nde$me$n FE$A = 
4,7874

15
 x 100% = 31,92% 

Lampiran 3. Perhitungan Uji Antioksidan 

1. Pe$rhitu$ngan pe$mbu$atan laru$tan indu$k DPPH 

100 mg/L =  
100 mg

L
 

100 mg

1000 mL
  = 

X

100 mL
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X  = 
100 mg x 100 mL

1000 mL
 

X  = 10 mg  

Jadi, u$ntu$k me$mbu$at 100 ppm laru$tan indu$k DPPH 

ditimbang se$banyak 10 mg DPPH. 

2. Pe$rhitu$ngan pe$mbu$atan standar qu$e$rce$tin 

100 mg/L =  
100 mg

L
 

100 mg

1000 mL
  = 

X

100 mL
 

X  = 
100 mg x 100 mL

1000 mL
 

X  = 10 mg  

Jadi, u$ntu$k me$mbu$at laru$tan qu$e$rce$tin 100 ppm 

ditimbang qu$e$rce$tin se$banyak 10 mg. 

Pe$nge$nce$ran: 

a. 1 ppm 

V1 x M1  = V2 x M2 

V1 x 100 ppm = 25 mL x 1 ppm 

V1   = 
25 mL/ppm

100 ppm
 

V1   = 0,25 mL 

b. 2 ppm 

V1 x M1  = V2 x M2 

V1 x 100 ppm = 25 mL x 2 ppm 

V1   = 
50 mL/ppm

100 ppm
 

V1   = 0,5 mL 
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c. 3 ppm 

V1 x M1  = V2 x M2 

V1 x 100 ppm = 25 mL x 3 ppm 

V1   = 
75 mL/ppm

100 ppm
 

V1   = 0,75 mL 

d. 4 ppm 

V1 x M1  = V2 x M2 

V1 x 100 ppm = 25 mL x 4 ppm 

V1   = 
1000 mL/ppm

100 ppm
 

V1   = 1 mL 

e. 5 ppm 

V1 x M1  = V2 x M2 

V1 x 100 ppm = 25 mL x 5 ppm 

V1   = 
125 mL/ppm

100 ppm
 

V1   = 1, 25 mL 

3. Pe$rhitu$ngan u$ji aktivitas antioksidan 

100 mg/L =  
100 mg

L
 

100 mg

1000 mL
  = 

X

100 mL
 

X  = 
100 mg x 100 mL

1000 mL
 

X  = 10 mg  

Jadi, u$ntu$k me$mbu$at 100 ppm laru$tan pe$ngu$jian sampe$l 

E$JK, FE$ dan FE$A ditimbang se$banyak 10 mg sampe$l. 
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1000 mg/L =  
1000 mg

L
 

1000 mg

1000 mL
  = 

X

100 mL
 

X  = 
1000 mg x 100 mL

1000 mL
 

X  = 100 mg  

Jadi, u$ntu$k me$mbu$at 1000 ppm laru$tan pe$ngu$jian sampe$l 

FNH ditimbang se$banyak 100 mg.  

Pe$nge$nce$ran: 

a. 5 ppm 

V1 x M1  = V2 x M2 

V1 x 100 ppm = 10 mL x 5 ppm 

V1   = 
50 mL/ppm

100 ppm
 

V1   = 0,5 mL 

b. 10 ppm 

V1 x M1  = V2 x M2 

V1 x 100 ppm = 10 mL x 10 ppm 

V1   = 
100 mL/ppm

100 ppm
 

V1   = 1 mL 

c. 15 ppm 

V1 x M1  = V2 x M2 

V1 x 100 ppm = 10 mL x 15 ppm 

V1   = 
150 mL/ppm

100 ppm
 

V1   = 1,5 mL 
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d. 20 ppm 

V1 x M1  = V2 x M2 

V1 x 100 ppm = 10 mL x 20 ppm 

V1   = 
200 mL/ppm

100 ppm
 

V1   = 2 mL 

e. 25 ppm 

V1 x M1  = V2 x M2 

V1 x 100 ppm = 10 mL x 25 ppm 

V1   = 
250 mL/ppm

100 ppm
 

V1   = 2,5 mL 

f. 30 ppm  

V1 x M1  = V2 x M2 

V1 x 100 ppm = 10 mL x 30 ppm 

V1   = 
300 mL/ppm

100 ppm
 

V1   = 3 mL 

g. 50 ppm 

V1 x M1  = V2 x M2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 50 ppm 

V1   = 
500 mL/ppm

1000 ppm
 

V1   = 0,5 mL 

h. 100 ppm 

V1 x M1  = V2 x M2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 100 ppm 
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V1   = 
1000 mL/ppm

1000 ppm
 

V1   = 1 mL 

i. 15 ppm 

V1 x M1  = V2 x M2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 150 ppm 

V1   = 
1500 mL/ppm

1000 ppm
 

V1   = 1,5 mL 

j. 20 ppm 

V1 x M1  = V2 x M2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 200 ppm 

V1   = 
2000 mL/ppm

1000 ppm
 

V1   = 2 mL 

k. 25 ppm 

V1 x M1  = V2 x M2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 250 ppm 

V1   = 
2500 mL/ppm

1000 ppm
 

V1   = 2,5 mL 
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Kurva panjang gelombang maksimum DPPH 

 

Pe$rse$n pe$nghambatan DPPH ole$h e$kstrak dau$n jambu$ kristal 

(Psidiu$m gu$ajava L. ‘Kristal’) 

 

Ke$te$rangan: 

Konse$ntrasi sampe$l = Sampe$l (ppm) 

Abs Blanko  = Absorbansi blanko 
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Abs Sampe$l  = Absorbansi sampe$l 

% Inhibisi  = Pe$rse$ntase$ pe$nghambatan (%) 

 

Contoh pe$rhitu$ngan pe$rse$ntase$ pe$nghambatan (%inhibisi) DPPH 

% Inhibisi = 
Abs blanko−Abs sampe$l

Abs blanko 
 x 100%          

% Inhibisi (5 ppm) = 
0,829−0,741

0,829
 x 100% 

   = 0,10615 x 100%  

   = 10,615% 

Pe$rhitu$ngan konse$ntrasi pe$nghambatan 50% (IC50)     

y   = ax + b  

y   = 2,5962x + (-0,2231) 

50 = 2,5962x – 0,2231 

x   = 
50 + 0,2231

2,5962
  

x   = 
50,2231

2,5962
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x   = 19,345 

Pe$rse$n pe$nghambatan DPPH ole$h fraksi n-he$ksana 

 

 

Pe$rhitu$ngan konse$ntrasi pe$nghambatan 50% (IC50)     

y   = ax + b  

y   = 0,2733x + 1,511 
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50 = 0,2733x + 1,511 

x   = 
50−1,511

0,2733
 

x   = 
48,489

0,2733
 

x   = 177,420 

Pe$rse$n pe$nghambatan DPPH ole$h fraksi e$til ase$tat 
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Pe$rhitu$ngan konse$ntrasi pe$nghambatan 50% (IC50)      

y   = ax + b  

y   = 2,0087x + 2,866 

50 = 2,0087x + 2,866 

x   = 
50−2,866 

2,0087
  

x   = 
47,134

2,0087
 

x   = 23,465 
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Pe$rse$n pe$nghambatan DPPH ole$h fraksi e$tanol air 

 

 

Pe$rhitu$ngan konse$ntrasi pe$nghambatan 50% (IC50)        

y   = ax + b 

y   = 1,7523x - 1,4231 

50 = 1,7523x - 1,4231 
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x   = 
50+1,4231

1,7523
  

x   = 
51,4231

1,7523
 

x   = 29,346 

Pe$rse$n pe$nghambatan DPPH ole$h qu$e$rce$tin 
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Pe$rhitu$ngan konse$ntrasi pe$nghambatan 50% (IC50)       

y   = ax + b  

y   = 13,039x + 0.7417 

50 = 13,039x + 0,7417 

x   = 
50 – 0,7417

13,039
 

x   = 
49,2583

13,039
 

x   = 3,777 

Lampiran 4. Perhitungan Uji Aktivitas Sun Protection Factor 

(SPF) 

1000 mg/L =  
1000 mg

L
 

1000 mg

1000 mL
   = 

X

100 mL
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X  = 
1000 mg x 100 mL

1000 mL
 

X  = 100 mg  

Jadi, u$ntu$k me$mbu$at 1000 ppm laru$tan indu$k u$ji aktivitas SPF 

ditimbang sampe$l se$banyak 100 mg. 

Pe$nge$nce$ran: 

a. 50 ppm 

V1 x M1  = V2 x M2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 50 ppm 

V1  = 

500
mL

ppm

1000 ppm
 

V1  = 0,5 mL 

b. 100 ppm 

V1 x M1  = V2 x M2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 100 ppm 

V1  = 

1000
mL

ppm

1000 ppm
 

V1  = 1 mL 

c. 150 ppm 

V1 x M1  = V2 x M2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 150 ppm 

V1  = 

1500
mL

ppm

1000 ppm
 

V1  = 1,5 mL 
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d. 200 ppm 

V1 x M1  = V2 x M2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 200 ppm 

V1  = 

2000
mL

ppm

1000 ppm
 

V1  = 2 mL 

e. 250 ppm 

V1 x M1  = V2 x M2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 250 ppm 

V1  = 

2500
mL

ppm

1000 ppm
 

V1  = 2,5 mL 

Contoh pe$rhitu$ngan me$ne$ntu$kan nilai SPF U$V B 

SPF 50 ppm = ∑ [ EE(λ) x320
290  I(λ)x Abs] x CF  

= [(0,5405 x 0,0150) + (0,40975 x 0,0817) + ( 0,269  

x 0,2874) + (0,2285 x 0,3278) + (0,196 x 0,1864) + 

(0,682 x 0,0839) + (0,154 x 0,0180)] x 10 

= 2,944 

Hasil pe$rhitu$ngan SPF U$V B e$kstrak dau$n jambu$ kristal (Psidiu$m 

gu$ajava L. ‘Kristal’) 
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Hasil pe$rhitu$ngan SPF U$V B fraksi n-he$ksana 
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Hasil pe$rhitu$ngan SPF U$V B fraksi e$til ase$tat
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146 
 

 
 

 

Hasil pe$rhitu$ngan SPF U$V B fraksi e$tanol-air
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Lampiran 5. Dokumentasi hasil pengujian  

Pre$parasi Sampe$l 

    

U$ji Kadar Air 
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E$kstraksi Dau$n Jambu$ Kristal 

   

   

Fraksinasi Dau$n Jambu$ Kristal 
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U$ji Fitokimia 

Metabolit 

sekunder  

Ekstrak 

etanol 

Fraksi n-

heksana  

Fraksi etil 

asetat 

Fraksi 

etanol-air 

Flavonoid 

    

Saponin 

    

Tanin 

    

Alkaloid Wagner 

 

Dragendroff 

Dragendroff 

 

Dragendroff 

 

Dragendroff 
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Fe$nolik 

    

Ste$roid 

    

Trite$rpe$noid 
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U$ji Antioksidan 
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U$ji Su$n Prote$ction Factor (SPF) 
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